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ABSTRAK

Judul Penelitian : Guilt Complex dan Solusinya Dalam Pandangan
Al-Qur’an

Nama/ NIM : Haris Akbar/ 241006007

Pembimbing I  : Prof. Dr. Safrilsyah, S. Ag., M. Si

Pembimbing I : Misnawati, M. Ag., Ph. D

Kata Kunci : Guilt Complex, Rasa Bersalah, Al-Qur’an

Rasa bersalah merupakan pengalaman emosional yang normal
dalam kehidupan manusia, namun ketika muncul secara berlebihan
dan berlarut-larut, dapat berkembang menjadi guilt complex yang
berdampak buruk pada kesehatan mental. Dalam literatur psikologi,
permasalahan ini umumnya dianalisis dari perspektif psikologis dan
perilaku. Namun, kajian mengenai dimensi spiritual, khususnya
perspektif Al-Qur’an dalam menangani guilt complex, masih sangat
terbatas sehingga menyisakan celah penelitian. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep guilt complex
dalam ilmu psikologi modern dan menggali pandangan Al-Qur’an
serta solusi yang ditawarkan terhadap fenomena ini. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research)
dengan pendekatan kualitatif melalui analisis tematik terhadap ayat-
ayat Al-Qur’an, kitab tafsir, serta literatur yang relevan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Al-Qur’an tidak mengenal istilah
khusus yang sepadan dengan guilt complex, yang menunjukkan
bahwa perspektif Al-Qur’an menolak konstruksi psikologis berupa
rasa bersalah yang berlarut-larut, menumpuk, dan bahkan menafikan
kemungkinan pemulihan diri. Namun terdapat Term-term ayat yang
menunjukkan relevansi dengan konsep guilt complex antara lain: Al
(menyimpang), ~% (penyesalan), o)~ (sedih), 4 (duka), dan
<l ) (berlebih-lebihan). Sebaliknya, Al-Qur’an senantiasa
menghadirkan mekanisme penyelesaian, jalan keluar dan solusi
komprehensif melalui penyesalan dan tidak mengulangi, istighfar,
tobat, dan memperbanyak kebaikan. Penelitian ini berimplikasi pada
pengembangan pendekatan holistik dalam menangani guilt complex
melalui integrasi nilai-nilai Al-Qur’an untuk meningkatkan kualitas
individu.
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ABSTRACT

Research Title : Guilt Complex and Its Solutions in the
Perspective of the Qur’an

Name / ID : Haris Akbar/ 241006007

Supervisor | : Prof. Dr. Safrilsyah, S. Ag., M. Si

Supervisor II : Misnawati, M. Ag., Ph. D

Keywords : Guilt Complex, Guilt, AI-Qur’an

Guilt is a natural emotional experience in human life; however, when
it becomes excessive and prolonged, it can develop into a guilt
complex that negatively impacts mental health. In the psychological
literature, this issue is generally analyzed from psychological and
behavioral perspectives. However, research on the spiritual
dimension, particularly the Qur'anic perspective in addressing the
guilt complex, is still very limited, leaving a research gap. Therefore,
this study aims to analyze the concept of the guilt complex in modern
psychology and explore the Qur'anic perspective and the solutions it
offers to this phenomenon. This research uses a library research
method with a qualitative approach, utilizing thematic analysis of
Qur’anic verses, tafsir books, and relevant literature. The findings of
the study show that the Qur'an does not recognize a specific term
equivalent to the guilt complex, indicating that the Qur'anic
perspective rejects the psychological construct of prolonged,
accumulated guilt that negates the possibility of self-recovery.
However, there are terms in the Qur'anic verses that show relevance
to the guilt complex, such as: als (deviation), » (regret), oo~
(sadness), 4axll (grief), and <3 (excessiveness). On the contrary,
the Qur'an consistently presents mechanisms for resolution, ways
out, and comprehensive solutions through regret and non-repetition,
seeking forgiveness (Istighfar), repentance (Tawbah), and increasing
good deeds. This study has implications for the development of a
holistic approach to addressing the guilt complex through the
integration of Qur'anic values to enhance individual well-being.
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BAB I
PENDAHULUAN

1. 1. Latar Belakang

Rasa bersalah adalah perasaan yang sangat umum dialami
oleh individu dalam berbagai aspek kehidupan mereka, baik itu
dalam hubungan pribadi, sosial, maupun spiritual. Namun, ketika
perasaan bersalah ini berkembang menjadi berlebihan, ia bisa
menjadi sebuah beban psikologis yang signifikan, bahkan mengarah
pada gangguan kesehatan mental seperti depresi, kecemasan, dan
gangguan psikosomatik lainnya. Rasa bersalah berlebihan ini sering
kali muncul dari kesalahan atau dosa yang dianggap sangat besar
atau tidak terampuni, yang menyebabkan individu merasa terisolasi
dan tidak layak mendapatkan pengampunan. Rasa bersalah ini
berkembang menjadi guilt complex atau rasa bersalah berlebihan
yang nantinya menyebabkan depresi.

Fenomena rasa bersalah berlebihan ini telah menjadi bahan
penelitian di berbagai bidang, termasuk psikologi dan sosiologi.
Guilt complex lahir dan berakar dari teori psikoanalisis Sigmund
Freud. Dia melihat rasa bersalah sebagai mekanisme perlindungan.
Rasa bersalah membantu melindungi seseorang dari kemarahan
orang tua, yang pada akhirnya melindunginya dari kemarahan
masyarakat. Namun, rasa bersalah bisa menjadi berlebihan, sama
seperti hukuman orang tua yang berlebihan. Idealnya, rasa bersalah
mencegah pribadi dari penderitaan yang lebih besar, tetapi jika
berlarut-larut, bisa menimbulkan rasa sakit yang lebih besar daripada

penderitaan eksternal. Ada keseimbangan yang harus dijaga antara
1



mengikuti naluri dan mencari kepuasan eksternal. Jika terlalu sering
mengikuti naluri, manusia berisiko menderita karena kehilangan
sesuatu yang penting, namun jika terlalu menahan naluri, pribadi
akan kehilangan kesenangan dan mengalami penderitaan lain. Freud
mengatakan bahwa id, ego dan superego! terus bersaing untuk saling
menguasai diri manusia. Individu yang sehat menjalani siklus antara
mengendalikan diri, mendapatkan kepuasan, dan merasa bersalah.
Namun, jika siklus ini terganggu atau menjadi ekstrem, maka
dampaknya bisa sangat menyakitkan.?

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nor Nazmi dkk,
Freud mengisahkan asal- usul agama seorang anak laki-laki. Seorang
anak tumbuh dengan cinta ibunya dari kecil, kemudian ketika
beranjak dewasa dia mulai cemburu terhadap ayahnya yang ikut
berbagi kasih sayang istrinya, anak itu lalu membunuh ayahnya.
Rasa bersalah pun menjadi semakin larut ketika dia beranjak lebih
dewasa, kemudian memutuskan untuk beragama sebagai jalan

mencari perlindungan.’

! Dalam teori psikoanalisis Freud, id adalah bagian kepribadian yang
beroperasi berdasarkan prinsip kesenangan, bertujuan memenuhi dorongan dasar
tanpa mempertimbangkan norma atau realitas. Ego berkembang untuk
menyeimbangkan keinginan id dengan realitas eksternal, beroperasi berdasarkan
prinsip realitas dan mempertimbangkan konsekuensi dari tindakan. Sementara
itu, superego berfungsi sebagai penjaga moralitas, menginternalisasi nilai dan
norma sosial untuk mengontrol dorongan id dan mendorong perilaku sesuai
standar moral yang diterima masyarakat.

2 Sigmund Freud, Civilization and its Discontents, (London: The
Hogarth Press, 1930), hlm. 123.

3 Nor Nazimi, “Tingkah Laku Beragama Menurut Freud (Religious
Behavior According to Freud),” Akademika 87, no. 3 (Oktober 2017): 89-99.
https://www.researchgate.net/publication/322307786_Tingkah laku Beragama
Menurut Freud Religious Behavior_According_to Freud
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Dalam kisah Freud tersebut, id tampak pada dorongan
instingtif anak untuk “memiliki” kasih sayang ibu secara eksklusif,
sehingga muncul kecemburuan dan agresi terhadap ayah sebagai
penghalang pemuasan dorongan itu. Ego berperan ketika anak mulai
berhadapan dengan realitas bahwa ayah adalah figur otoritas dan
hubungan orang tua memiliki aturan sosial; ego seharusnya
menyalurkan dorongan id dengan cara yang dapat diterima, tetapi
pada narasi ini ego “kalah” sehingga terjadi tindakan ekstrem
(membunuh ayah). Setelah itu, superego—yakni suara moral yang
terbentuk dari internalisasi nilai, larangan, dan norma—menghakimi
tindakan tersebut sebagai pelanggaran berat. Rasa bersalah muncul
sebagai konsekuensi konflik: dorongan id sempat terpenuhi, tetapi
superego memberi hukuman psikologis (guilt) karena tindakan itu
melanggar standar moral.

Dalam penelitian Pratiwi®, dijelaskan bahwa rasa bersalah
yang berlarut-larut dapat menyebabkan gangguan psikologis yang
serius, seperti depresi dan kecemasan yang berhubungan dengan
kesalahan yang dianggap tidak terampuni. Salah satu temuan
signifikan dari penelitian tersebut yaitu perasaan bersalah
berlebihan, jika tidak ditangani dengan cara yang tepat, dapat
berkembang menjadi guilt complex, di mana individu terus merasa
bersalah meskipun telah melakukan perbuatan yang tidak seberat

yang mereka bayangkan.

4 Eklesia Hosana Randi Pratiwi, “Pandangan Masyarakat Terhadap
Bunuh Diri Melalui Peran Agama di Indonesia,” Cakrawala Jurnal Penelitian
Sosial, Vol. 9, No. 2 (2020): 167-184.
https://ejournal.uksw.edu/cakrawala/article/view/4452/1709
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Perasaan bersalah yang berlebihan ini ditakutkan akan
menggiring ide-ide yang lebih menyimpang, seperti bunuh diri.
Individu yang melakukan bunuh diri umumnya mengalami tiga
tahap depresi, yaitu depresi ringan, depresi sedang, dan depresi
berat, yang akhirnya mendorong mereka untuk mengambil
keputusan mengakhiri hidup. Berdasarkan data dari Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO), diperkirakan terdapat peningkatan jumlah
individu yang hidup dengan depresi secara global, dengan
prevalensinya mencapai 18,4% pada periode 2005 hingga 2015.°

Meskipun berbagai pendekatan telah dikembangkan untuk
menangani rasa bersalah berlebihan ini, sebagian besar berfokus
pada aspek psikologis dan behavioral, seperti terapi kognitif-
perilaku (CBT) yang bertujuan untuk mengubah pola pikir dan
perilaku individu. Namun, sedikit sekali yang menggali dimensi
spiritual dari rasa bersalah, padahal dalam agama Islam, terdapat
begitu banyak ayat al-Quran dan hadis yang menunjukkan kebesaran
ampunan Allah. Islam mengajarkan manusia solusi untuk mengatasi
perasaan bersalah yang berlebihan ini.

Dalam konteks agama, perasaan ini sering kali terkait
dengan kesalahan yang dilakukan terhadap Allah, yang membuat
individu merasa sangat jauh dari rahmat-Nya. Akibatnya, banyak
yang merasa tidak pantas untuk bertobat atau bahkan berpikir bahwa

dosa mereka terlalu besar untuk diampuni.

5 Simanjuntak, T. D., Noveyani, A. E., & Kinanthi, C. A. Prevalensi
dan Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Simtom Depresi pada Penduduk
di Indonesia (Analisis Data IFLS5 Tahun 2014-2015. Jurnal Epidemiologi
Kesehatan Indonesia, Vol. 6, No. 2 (2023).
https://doi.org/10.7454/epidkes.v6i2.6313
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Berbeda dengan konsep guilt complex dalam teori psikologi
modern yang dipahami sebagai kondisi rasa bersalah berlebihan dan
menjadi gangguan psikologis berkepanjangan yang bahkan mampu
melumpuhkan fungsi kejiwaan individu, Al-Qur’an tidak
membiarkan perasaan bersalah berada dalam kondisi yang stagnan
dan destruktif. Al-Qur’an tidak mengenal istilah khusus yang
sepadan dengan guilt complex, yang menunjukkan bahwa perspektif
Al-Qur’an menolak konstruksi psikologis berupa rasa bersalah yang
berlarut-larut, menumpuk, dan bahkan menafikan kemungkinan
pemulihan diri. Sebaliknya, Al-Qur’an senantiasa menghadirkan
mekanisme penyelesaian dan jalan keluar untuk manusia.

Bahkan Allah Swt. mengajarkan langsung manusia pertama
Nabi Adam saat beliau melakukan kesalahan di surga-Nya. Allah

berfirman:
2 & 2 g“:‘ 3 38 Tt L L& e 4 AT 2/:7
(""":JJ\ S5l 52 &) Al Sbo oIS 5 e 25T ale

“Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari
Tuhannya, maka Allah menerima tobatnya. Sesungguhnya Allah
Maha Penerima tobat lagi Maha Penyayang.” (QS. Al-Baqarah: 37)

Ibn Kathir menyebutkan riwayat yang menjelaskan
percakapan antara Nabi Adam dengan Allah Swt. untuk
menunjukkan solusi yang sangat relevan dalam mengatasi perasaan
bersalah. Setelah melanggar perintah Allah, Nabi Adam merasa
bersalah dan bertanya kepada Allah, "Ya Rabb, bukankah Engkau
menciptakan aku dengan tangan-Mu?" dan melanjutkan dengan
mengingatkan Allah akan rahmat-Nya yang lebih besar daripada

murka-Nya. Ketika Adam bertanya apakah perbuatannya sudah
5



dituliskan oleh Allah, beliau juga meminta kejelasan tentang
kemungkinan kembali ke surga jika bertobat. Allah menjawab
dengan tegas bahwa tobat adalah jalan untuk kembali kepada-Nya,
bahkan setelah melakukan kesalahan besar. Ibn Kathir menjelaskan
bahwa setelah Nabi Adam dan Hawa memakan buah terlarang,
mereka merasa berdosa dan menyesali perbuatan mereka. Allah Swt.
kemudian mengajarkan mereka beberapa kalimat (doa atau
perkataan) untuk bertobat. Dengan mengikuti perintah Allah
tersebut, tobat mereka diterima, dan Allah mengampuni kesalahan
mereka.’

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi gap dalam literatur
yang ada, yang masih jarang membahas dimensi spiritual dari guilt
complex, khususnya bagaimana perasaan bersalah berlebihan dalam
konteks agama Islam. Penelitian ini berjudul "Guilt Complex dan
Solusinya dalam Pandangan Al-Qur’an", yang berfokus pada
bagaimana Al-Qur’an dapat memberikan panduan untuk mengatasi
guilt complex atau rasa bersalah berlebihan. Penelitian ini membatasi
pembahasan guilt complex pada perasaan bersalah yang timbul
akibat kesalahan yang dilakukan individu, baik secara sengaja
maupun tidak sengaja. Al-Qur’an membantah istilah guilt complex
yang berisiko berkembang menjadi gangguan mental yang serius,
seperti kecemasan, depresi, dan dalam kasus yang lebih ekstrem,
dapat memicu ide atau tindakan bunuh diri. Fokus penelitian ini

adalah untuk menggali bagaimana perasaan bersalah berlarut-larut

¢ Tbn Kathir, Tafsir al-Qur'an al-‘Azim, tahqiq Hikmat bin Basyir bin
Yasin, (Saudi: Dar Ibn al-Jawz1 li al-Nasyr wa al-Tawzi‘, 1431 H), jil. 1, hlm. 371.
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ini dapat diatasi, terutama dengan pendekatan spiritual yang
ditawarkan oleh Al-Qur’an.

Sumber primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Tafsir Imam al-Sya'rawi’ dan Tafsir Wahbah Zuhayli.® Kedua kitab
tafsir ini dipilih karena keduanya merupakan karya dari mufassir
kontemporer yang menawarkan penafsiran Al-Qur'an yang
komprehensif dan relevan dalam memahami ajaran Al-Qur'an,

khususnya terkait dengan konsep guilt complex.

1. 2. Rumusan Masalah
1.2.1. Bagaimana teori ilmu modern dan Al-Qur’an
menggambarkan konsep guilt complex?
1.2.2. Bagaimana solusi dan ajaran Al-Qur’an dalam

mengatasi guilt complex?

7 Penulis memilih Imam al-Sya‘rawi sebagai salah satu sumber utama
dalam penelitian ini karena pendekatan ilmiah dan relevansi tafsir beliau dengan
realitas kehidupan masa kini. Imam al-Sya‘rawi dikenal dengan corak tafsir al-
adabi ijtima’l yaitu memfokuskan pada nilai-nilai sosial dalam kehidupan
kemasyarakatan. Banyak tokoh, termasuk Ahmad Umar Hasyim, yang memujinya
sebagai mujaddid (pembaharu) Islam yang mampu memperbarui nuansa
keagamaan umat, menjadikannya relevan dengan tantangan zaman. Dengan
pendekatan yang inklusif dan rasional, tafsir Imam al-Sya‘rawl sangat cocok
untuk memahami ajaran Al-Qur’an yang berkaitan dengan masalah psikologis dan
spiritual seperti guilt complex. (Lihat: Ahmad al-Marsi Husein Jauhar, Al-Syekh
Muhammad Mutawalli Al-Sya‘raw1 (al-Qahirah: Handat Misr, 1990), hlm. 51)

8 Penulis memilih Tafsir Wahbah Zuhaili karena coraknya yang
komprehensif dan multidisiplin, Tafsir Al-Munir kaya dengan nuansa sastra,
budaya, dan kemasyarakatan (al-adab al-ijtima‘i), sehingga mampu menjelaskan
petunjuk-petunjuk  Al-Qur’an yang terkait langsung dengan kehidupan
masyarakat, serta memberikan solusi atas permasalahan tersebut dengan
penjelasan yang mudah dipahami. Terlebih lagi, tafsir ini memberikan penjelasan
tentang asbabun nuzul dan munasabah ayat. (Lihat: Yazril, “Analisa Tafsir Al-
Munir Karya Syekh Wahbah Al-Zuhaili Yang Memiliki Pendekatan Komprehensif
Dalam Penafsiran Al-Qur’an,” J-CEKI: Jurnal Cendekia Ilmiah, Vol. 4, No. 2
(2025): 1123-1132. https://doi.org/10.56799/jceki.v4i2.6712
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1. 3. Tujuan Penelitian

1. 3. 1. Menganalisis konsep guilt complex dalam teori ilmu

modern dan perspektif Al-Qur’an.

1. 3. 2. Mengidentifikasi dan menjelaskan solusi-solusi yang

diajarkan dalam Al-Qur’an untuk mengatasi guilt

complex.

1. 4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. 4. 1. Manfaat Teoretis

1.4.1. 1.

1.4.1.2.

1.4.1.3.

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
khazanah ilmu pengetahuan mengenai
pemahaman tentang guilt complex, baik dari
perspektif Al-Qur’an maupun ilmu pengetahuan
modern, serta memberikan kontribusi penting
dalam kajian psikologi dan tafsir.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi
dari Al-Qur’an mengenai cara mengatasi guilt
complex dan relevansinya dengan psikologi
modern.

Penelitian ini diharapkan menjadi rujukan bagi
penelitian selanjutnya mengenai guilt complex

dalam pandangan Al-Qur’an.



1. 4. 2. Manfaat Praktis
1.4.2. 1. Dengan hasil penelitian ini, diharapkan dapat
memberikan pemahaman dan panduan bagi umat
Islam dalam mengatasi guilt complex dan menjadi
referensi bagi psikolog dalam menghadapi pasien
yang terperangkap dalam rasa bersalah berlebihan.
1.4.2.2. Dengan hasil penelitian ini, diharapkan dapat
memperkaya  pemikiran masyarakat Islam
mengenai guilt complex dan cara mengatasinya

dalam pandangan Al-Qur’an.

1. 5. Kajian Pustaka

Untuk memperjelas posisi kajian dalam penelitian ini,
terlebih dahulu akan dipaparkan beberapa hasil penelitian yang
terkait dengan guilt complex dalam Al-Qur’an dan relevansinya
dalam mengatasi rasa bersalah berlebihan. Penulis belum
menemukan jurnal yang mengaitkan langsung rasa bersalah dan
solusi di dalam Al-Qur’an, namun akan menyajikan kajian pustaka
yang berkaitan dengan penelitian terkait rasa bersalah dalam
berbagai konteks:

Penelitian yang dilakukan oleh Waqas Ali Khan, Sheharyar,
dan Khansa Afzal® mengkaji pengaruh psikologis dari rasa bersalah

yang bersumber dari agama dalam masyarakat Muslim, dengan

® Wagqas Ali Khan,Sheharyar,Khansa Afzal, “Psychological Effects of
Religious Guilt in Muslim Communities: A Study of Guilt, Shame, and Social
Acceptance from an Islamic and Sociological Perspective,” Al-Aasar, Vol. 2, No.

1 (2025): 679-688, https://al-aasar.com/index.php/Journal/article/view/274
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fokus pada konteks sosial dan budaya di Pakistan. Penelitian ini
menemukan bahwa rasa bersalah agama, meskipun sering dianggap
sebagai sesuatu yang bersifat sistematis dan disengaja, dapat
berfungsi sebagai alat positif untuk pertumbuhan pribadi dan
perbaikan moral, terutama melalui proses tobat (tawbah). Dalam
masyarakat Muslim, di mana norma agama sangat berpengaruh, rasa
bersalah tidak hanya terkait dengan pelanggaran moral pribadi tetapi
juga dipengaruhi oleh harapan sosial, seperti kehormatan keluarga
dan perilaku yang sesuai dengan tuntutan agama. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun rasa bersalah yang
bersumber dari agama bisa menjadi pengalaman yang menekan
secara psikologis, pengharapan akan rahmat Allah (rahmah) dapat
memberikan kenyamanan emosional dan membantu individu
mengatasi perasaan bersalah tersebut. Penelitian ini juga
menggarisbawahi pentingnya dukungan sosial, khususnya dari
keluarga, dalam membantu individu mengelola rasa bersalah tanpa
jatuh ke dalam perasaan malu atau penurunan harga diri yang
berlebihan.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Retno Ristiasih
Utami dan Martha Kurnia'® mengkaji hubungan antara rasa bersalah
dan konsep diri pada narapidana remaja. Berdasarkan hasil analisis
regresi sederhana, penelitian ini menemukan bahwa tidak ada

hubungan signifikan antara rasa bersalah dan konsep diri pada anak

10 Utami, Retno Ristiasih, & Asih, Martha Kurnia, “Konsep Diri dan
Rasa Bersalah pada Anak Didik Lembaga Pemasyarakatan Anak Kelas IIA
Kutoarjo,” Indigenous: Jurnal llmiah Psikologi, Vol. 1, No. 1 (Mei 2016): 84-91.
https://doi.org/10.23917/indigenous.v1il.2214
10
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didik Lapas Kutoarjo. Dengan kata lain, konsep diri remaja tersebut
tidak dapat memprediksi rasa bersalah yang mereka rasakan.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa faktor-faktor eksternal seperti
kesadaran moral dan pengaruh lingkungan sosial lebih berperan
dalam membentuk rasa bersalah mereka. Oleh karena itu, pembinaan
yang fokus pada penanaman kesadaran moral dan pengembangan
konsep diri positif dianggap penting untuk mengurangi perilaku
kriminal dan membantu rehabilitasi narapidana remaja.

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Imaduddin
Hamzah dan Iman Santoso'' mengkaji perbedaan sifat kepribadian,
rasa bersalah, dan rasa malu antara narapidana pengedar narkoba
yang nonresidivis dan residivis. Penelitian ini menggunakan skala
Big Five Personality Traits dan Guilt and Shame Proneness Scale
(GASP) untuk mengukur sifat kepribadian serta kecenderungan rasa
bersalah dan rasa malu pada 115 narapidana di Lapas Cibinong, Jawa
Barat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
signifikan dalam aspek agreeableness (kerelaan) dan neuroticism
(kestabilan emosi) antara kelompok nonresidivis dan residivis,
namun tidak ditemukan perbedaan signifikan dalam hal rasa bersalah
dan rasa malu antara kedua kelompok tersebut. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa meskipun sifat kepribadian seperti
agreeableness dan neuroticism dapat mempengaruhi kemungkinan

seseorang menjadi residivis, rasa bersalah dan rasa malu tidak

' Hamzah, 1., & Santoso, 1., “Perbandingan Personality Traits, Rasa
Bersalah dan Rasa Malu Pengedar Narkoba: Nonresidivis Versus Residivis,”
Jurnal Psikologi Teori Dan Terapan, Vol. 11,No. 2 (2021): 141-157.
https://doi.org/10.26740/jptt.v11n2.p141-157
11
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memiliki peran signifikan dalam memprediksi kemungkinan
seseorang mengulang tindak kejahatan.

Penelitian oleh Stella Nita!? mengkaji dinamika rasa
bersalah dan strategi coping yang digunakan oleh empat mahasiswa
wanita yang mengalami putus hubungan setelah melakukan seks
pranikah. Melalui wawancara mendalam, penelitian ini menemukan
bahwa keempat subjek mengalami rasa bersalah yang berbeda-beda,
yang dipengaruhi oleh faktor sosial dan emosional mereka, serta
hubungan mereka dengan pasangan. AR merasa rasa bersalahnya
dapat mengubah dirinya menjadi lebih baik setelah mendapatkan
dukungan sosial dan mendekatkan diri pada agama. Sementara itu,
WA merasa kehilangan harga diri dan ketagihan seks, sedangkan
MM membenci laki-laki dan mengidentifikasi dirinya sebagai
lesbian setelah mengalami kekecewaan dalam hubungan. CJ merasa
bersalah karena aborsi yang dilakukannya dan mengalami trauma.
Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun semua subjek
merasakan rasa bersalah, strategi coping yang mereka pilih sangat
menentukan dampak yang ditimbulkan, dengan beberapa subjek
berhasil menggunakan coping yang positif dan lainnya memilih
coping yang berujung pada perilaku negatif. Penelitian ini
menyimpulkan pentingnya bimbingan dan dukungan sosial dalam
membantu individu yang mengalami rasa bersalah, serta perlunya
pendekatan yang tepat untuk membantu mereka mengelola perasaan

tersebut.

12 Stella Nita, “Rasa Bersalah dan Strategi Coping Pada Mahasiswa
yang Putus Hubungan Setelah Melakukan Seks Pranikah,” Psikoborneo, Vol. 4,
No. 4 (2016): 506-512. https://tinyurl.com/3zvpbc6bv
12
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Dari keseluruhan penelitian dan jurnal yang telah
dipaparkan di atas, meskipun telah banyak kajian yang membahas
tentang aspek psikologi rasa bersalah dalam berbagai konteks dan
jenis penelitian, belum ada penelitian yang mengkaji khusus tentang
guilt complex dan solusi yang terdapat dalam Al-Qur’an secara
spesifik untuk mengatasi rasa bersalah berlebihan dalam konteks
religi psikologis. Inilah yang membedakan penelitian ini dari kajian-
kajian sebelumnya. Penelitian ini bertujuan untuk menggali
bagaimana panduan dan ajaran yang diberikan Al-Qur’an untuk
mengatasi guilt complex atau rasa bersalah berlebihan, dengan cara
mengumpulkan dan menganalisis ayat-ayat yang berkaitan dengan

guilt complex.

1. 6. Kerangka Teori

Kajian mengenai guilt complex (rasa bersalah berlebihan)
dalam senantiasa mengalami dinamika perkembangan yang
signifikan, seiring dengan perubahan konteks sosial, budaya, dan
psikologis umat manusia. untuk mendukung penelitian ini, penting
kiranya untuk memahami teori-teori yang berkaitan dengan
dinamika jiwa, terutama yang menyentuh aspek perasaan bersalah
yang berlebihan atau guilt complex. Penelitian ini mengintegrasikan
dua teori utama, yaitu psikoanalisis Sigmund Freud dan mujahadah

al-nafs.
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1. 6. 1. Psikoanalisis Sigmund Freud

Teori psikoanalisis yang dikembangkan oleh Sigmund
Freud pada akhir abad ke-19 menjadi salah satu aliran utama dalam
psikologi modern. Freud memperkenalkan konsep psikoanalisis
dengan tujuan untuk menggambarkan perkembangan kepribadian
dan memahami dinamika internal manusia, terutama dalam hal
konflik-konflik psikologis yang mendalam. Dalam teori ini, Freud
menjelaskan bahwa kepribadian manusia terdiri dari tiga komponen
utama, yaitu id, ego, dan superego, yang saling berinteraksi dalam
membentuk perilaku dan keputusan individu.

Id merupakan bagian dari kepribadian yang berorientasi
pada pemenuhan kebutuhan dan dorongan instingtif, tanpa
mempertimbangkan norma atau moralitas. Ego berfungsi untuk
menyeimbangkan dorongan-dorongan id dengan realitas dunia luar,
sementara superego berperan sebagai pengawas moral, yang
mengandung norma dan aturan yang dipelajari dari keluarga dan
masyarakat. Ketiga komponen ini sering kali berada dalam
ketegangan satu sama lain, yang menghasilkan konflik internal.'?

Guilt complex berakar dari teori psikoanalisis Freud, di
mana rasa bersalah muncul akibat ketidaksesuaian antara tindakan
individu dengan tuntutan moral yang ada dalam superego. Rasa
bersalah ini, jika tidak dikelola dengan baik, dapat berkembang
menjadi berlebihan, sehingga menciptakan perasaan yang terus-

menerus mengganggu individu meskipun tidak ada kesalahan nyata

13 Ja'far, “Struktur Kepribadian Manusia Perspektif Psikologi dan
Filsafat”, Psymathic: Jurnal Ilmiah Psikologi, Vol. 2, No. 2 (2016), hlm. 209-221.
10.15575/psy.v2i2.461
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yang dilakukan. Konflik ini dapat memperburuk kondisi psikologis
individu, sehingga memerlukan penanganan lebih lanjut untuk

menghindari dampak negatifnya terhadap kesehatan mental.

1. 6. 2. Teori Mujahadah al-Nafs (Self Control)

Di dalam Islam, salah satu teori self-control yang paling
populer adalah milik Imam al-Ghazali di dalam pembahasan
tasawufnya. self-control atau pengendalian diri dikenal dengan
istilah mujahadah al-nafs. Kata mujahadah berasal dari kata juhd
yang berarti usaha yang dilakukan dengan sepenuh hati. Mujahadah
al-nafs merujuk pada upaya individu untuk mengendalikan dan
melawan berbagai hasrat serta keinginan yang belum terpenuhi.
Konsep ini menggambarkan proses penyucian jiwa dari nafsu dan
keinginan yang dapat menjerumuskan seseorang pada keburukan.'*

Konsep mujahadah al-nafs atau disebut juga tazkiyat al-
nafs dalam tasawuf berangkat dari keyakinan bahwa jiwa manusia
pada dasarnya murni dan suci, namun dapat tercemar oleh dosa yang
menyebabkan perilaku buruk dan menjauhkan jiwa dari fitrahnya.
Imam al-Ghazali menjelaskan tiga tahap dalam mujahadah al-nafs:
takhallt, tahalli, dan tajallt, yang harus dilakukan secara berurutan.
Berikut adalah penjelasan singkatnya:'>

1) Takhallt: Tahap pertama ini melibatkan pembersihan diri

dari sifat tercela dan maksiat, baik lahir maupun batin. Ini

4 Amr Khaled, Buku Pintar Akhlak : Memandu Anda Berkepribadian
Muslim Dengan Lebih Asyik, Lebih Otentik (Jakarta: Zaman, 2010), hlm. 345-
352.
15 Abu Hamid Al-Ghazali, Ihya’ ‘Ulum al-Din, (Bairut: Dar Al Kutub
Al-Ilmiyah, 2002), jil. 4, hlm. 67.
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termasuk menghilangkan dorongan negatif dalam diri,
seperti perasaan bersalah yang berlebihan. Individu perlu
bertobat dan menyesali perbuatannya dengan tekad untuk
tidak mengulanginya.

Tahallt: Tahap kedua adalah pengisian diri dengan sifat-sifat
terpuji, menggantikan kebiasaan buruk dengan kebiasaan
baik yang sesuai dengan ajaran agama. Ini termasuk
memperkuat  pengendalian  diri  (self-control)  dan
mengembangkan nilai-nilai positif seperti sabar, ikhlas, dan
tawakal, yang membantu mengatasi perasaan bersalah
dengan memahami pengampunan Allah.

Tajalli: Tahap tertinggi, yaitu ketika individu mencapai
kedekatan spiritual dengan Allah. Pada tahap ini, seseorang
mampu mengendalikan dirinya dari godaan duniawi dan
mencapai kesadaran batin yang mendalam, menyadari bahwa
perasaan bersalah yang berlarut-larut dapat menghalangi
kedekatan dengan Allah. Dengan mendekatkan diri kepada-
Nya, perasaan tersebut dapat diatasi.

Tasawuf, dengan konsep-konsep seperti self-control dan

teori al-Nafs, memainkan peran penting dalam mengatasi guilt
complex atau perasaan bersalah yang berlebihan. Dalam ajaran
tasawuf, melalui mujahadah al-nafs, individu diajarkan untuk
mengendalikan dan melawan berbagai hasrat serta perasaan bersalah
yang dapat menghalangi kedamaian jiwa. Dengan memahami dan

mengidentifikasi term-term guilt complex dalam Al-Qur’an,
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seseorang dapat memperbaiki diri dan membersihkan hatinya dari

perasaan negatif tersebut.

1.7. Metode Penelitian
1. 7. 1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode
penelitian  kepustakaan  (library research), yaitu dengan
mengumpulkan dan mengkaji literatur berupa buku-buku, kitab
tafsir, jurnal ilmiah, serta karya-karya lain yang relevan dengan
fokus permasalahan. Untuk mengumpulkan data, penulis akan
mempelajari ayat-ayat Al-Qur'an dan tafsir yang membahas konsep
guilt complex (rasa bersalah berlebihan) dan menganalisis solusi-
solusi yang ditawarkan oleh Al-Qur’an untuk mengatasi masalah
tersebut. Penulis juga akan mengkaji bagaimana ajaran-ajaran dalam
Al-Qur’an dapat diterapkan dalam konteks psikologi untuk
menyembuhkan perasaan bersalah yang berlarut-larut. Selain itu,
penulis juga akan mengumpulkan dokumen-dokumen lain yang
relevan, berupa jurnal-jurnal ilmiah yang terkait dengan pembahasan
guilt complex dan solusi psikologis dalam Al-Qur’an. Pendekatan

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.

1. 7. 2. Teknik Pengumpulan Data
Setiap penelitian memerlukan metode dan teknik
pengumpulan data yang spesifik, yang disesuaikan dengan masalah
yang diteliti. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan

Maudu’i, yaitu sebuah metode yang mengkaji ayat-ayat Al-Qur'an
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berdasarkan tema tertentu. Selanjutnya, ayat-ayat yang relevan

dengan tema tersebut dihimpun dan dibahas secara mendalam dari

berbagai aspeknya.!®

Abd Hayy al-Farmawi menyebutkan langkah-langkah

metode Maudu’i meliputi:

1.

Menentukan atau memilih masalah yang akan dikaji secara
tematik.

Melacak dan mengumpulkan ayat-ayat yang relevan dengan
masalah yang telah ditetapkan, baik yang bersifat Makkiyah
maupun Madaniyah.

Menyusun ayat-ayat secara urut berdasarkan kronologi
turunnya, dengan disertai pengetahuan mengenai latar
belakang turunnya ayat.

Menganalisis korelasi (munasabah) antar ayat dalam masing-
masing suratnya.

Menyusun tema atau topik pembahasan dalam kerangka
yang sistematis, lengkap, dan utuh.

Melengkapi pembahasan dengan hadis untuk memperkaya
dan memperjelas pembahasan.

Mempelajari ayat-ayat secara tematik dan menyeluruh
dengan mengumpulkan ayat yang memiliki makna serupa,
mengkompromikan pengertian umum dan khusus, serta

memastikan kesatuan makna di antara ayat-ayat tersebut.!”

16 Nasiruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur’an, (Yogyakarta:

Pustaka Pelajar, 2002), hlm. 72.

17 Abd. Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudh’i, (Jakarta: Raja

Grafindo, 1994), hlm. 36.
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1.7.3. Sumber Data

Sumber data ini dibagi menjadi dua kategori, yaitu data
primer dan data sekunder.

Data primer adalah data utama yang menjadi fokus
pembahasan dalam penelitian ini. Dalam konteks ini, data primer
yang digunakan adalah kitab tafsir ulama kontemporer, seperti Tafsir
al-Sya'rawi, yang dikenal dengan pendekatan tafsir yang bercorak
Adabi al-Ijtima’i karena dakwahnya pada masyarakat awam. Serta
kitab tafsir lainnya seperti Tafsir al-Munir karya Wahbah al-Zuhay]i.
Tafsir ini dipilih karena lebih relevan dan sesuai dengan fokus
masalah yang bersifat aktual seperti masalah psikologis guilt
complex

Untuk mendukung data primer ini, penulis juga
menggunakan literatur tafsir klasik sebagai penguat dasar
penafsiran, seperti Tafsir a/-Qur’an al-‘Adhim karya Imam Ibnu
Kathir, Tafsir Jami' al-Bayan 'an Ta'wil Ay al-Qur'an karya Imam al-
Tabar, Tafsir al-Jami’ li Ahkam al-Our’an karya Imam al- Qurtub1
dan kitab tafsir lainnya. Tafsir klasik ini memberikan referensi
hukum asal dari penafsiran yang lebih mendalam mengenai ayat-
ayat yang berkaitan dengan guilt complex.

Data sekunder adalah sumber data yang bersifat
menonjolkan tema penelitian, yang mencakup buku-buku, artikel-
artikel ilmiah, serta karya-karya yang relevan dengan topik yang
sedang diteliti.
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1. 7. 4. Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan adalah metode
tematik (maudu i), yang mengumpulkan ayat-ayat dengan makna
serupa untuk dikaji dalam satu tema tertentu. Metode ini
memungkinkan penulis untuk mengidentifikasi dan memahami
konsep guilt complex dalam Al-Qur’an secara lebih mendalam.
Penulis juga akan mengkaji tafsir kontemporer seperti Tafsir al-
Sya‘raw1 dan Tafsir al-Munir karya Wahbah al-Zuhayli, serta tafsir
lainnya yang relevan untuk menjelaskan konsep ini dalam konteks
psikologi qurani.

Dalam melakukan analisis, penulis akan menggunakan
kajian deskriptif analisis, yaitu pemaparan data yang ada melalui
pendekatan sistematis dan analitis. Analisis ini tidak hanya berfokus
pada pengumpulan data, tetapi juga pada penafsiran dan penjelasan
mendalam terhadap data yang diperoleh. Selain itu, penulis akan
melakukan refleksi dan interpretasi terhadap fakta yang ditemukan
dalam ayat-ayat Al-Qur’an dan tafsir yang relevan, serta
menghubungkannya dengan konteks psikologis yang terjadi dalam
masyarakat modern. Teknik ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman yang lebih holistik mengenai penerapan solusi Al-

Qur’an dalam mengatasi guilt complex.

1. 8. Sistematika Pembahasan
Penulisan penelitian ini terdiri dari empat bab yang disusun
secara sistematis untuk membahas guilt complex dan solusinya

dalam pandangan Al-Qur’an secara sistematis:
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Bab I, Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan
pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II, membahas konsep guilt complex dalam Imu
psikologi modern. Pembahasan dimulai dengan tinjauan umum
perilaku guilt complex, yang meliputi definisi, jenis dan tingkatan
guilt, dan indikator guilt complex. Selain itu, faktor-faktor penyebab
guilt complex juga dijelaskan untuk memberikan gambaran
menyeluruh tentang dinamika psikologis yang mendasari perasaan
bersalah yang berlebihan.

Bab III, membahas hasil penelitian yang mencakup di
dalamnya identifikasi ayat-ayat yang berkaitan dengan terma guilt
complex dalam al-Quran, indikator, faktor penyebab, dampak, serta
solusi yang ditawarkan oleh Al-Qur’an.

Bab IV, menyajikan kesimpulan dari hasil penelitian yang

dilakukan dan memberikan saran untuk penelitian selanjutnya.
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BAB 11
TINJAUAN UMUM TENTANG GUILT COMPLEX

2.1. Definisi Guilt Complex

Secara umum, Rasa bersalah adalah emosi yang sangat
kompleks, yang ditandai dengan menyalahkan diri sendiri terus
menerus, berpikiran negatif, perilaku overkompensasi dan
berpotensi ~ berkembang  menjadi  gangguan  psikologis
berkepanjangan yang bahkan bisa melumpuhkan fungsi kejiwaan
individu. Emosi ini memiliki komponen kognitif, di mana perasaan
negatif yang muncul mengasumsikan adanya tanggung jawab dari
individu terhadap tindakan atau kelalaian. Keterkaitan tanggung
jawab terhadap perilaku individu (yang dapat diubah) sangat
penting, karena hal ini mengarah pada pemikiran dan motivasi untuk
melakukan perbaikan terhadap transgresi yang telah dilakukan
sebelumnya.'®

Rasa bersalah dapat didefinisikan sebagai emosi yang
muncul ketika seseorang menyadari bahwa tindakannya telah
melanggar norma moral atau standar yang mereka pegang. Perasaan
ini muncul sebagai bentuk pertanggungjawaban internal terhadap
suatu transgresi, baik yang bersifat nyata maupun yang dibayangkan.
Rasa bersalah melibatkan dua komponen utama, yaitu komponen
kognitif dan komponen emosional. Komponen kognitif mengacu

pada kesadaran individu bahwa mereka telah bertanggung jawab atas

18 Ferguson TJ, Stegge H, Miller ER, Olsen ME, "Guilt, Shame, and
Symptoms in Children," Developmental Psychology, Vol. 35 (1999): 347-357.
10.1037//0012-1649.35.2.347
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tindakan yang merugikan atau tidak sesuai dengan norma moral,
sedangkan komponen emosional berhubungan dengan perasaan
menyesal atau penyesalan yang timbul akibat tindakan tersebut.'”

Secara khusus, guilt complex merujuk pada pengalaman
rasa bersalah yang meningkat atau terus-menerus, yang dapat
muncul dalam berbagai kondisi psikologis, seperti depresi,
kecemasan, dan kecenderungan obsesif-kompulsif. Individu yang
mengalami kompleks rasa bersalah sering kali bergumul dengan rasa
kesalahan berlebihan yang terkadang lebih besar dari kenyataan
objektif situasi yang ada. Kondisi ini menciptakan sebuah siklus
umpan balik negatif di mana rasa bersalah semakin memperburuk
masalah kesehatan mental yang dialami, termasuk depresi dan
munculnya ide bunuh diri.?’

Psikoanalisis Sigmund Freud adalah akar dari penyakit
psikologis guilt complex ini. Dia menyatakan bahwa tantangan dan
tekanan yang dihadapi sepanjang hidup manusia dapat membentuk
karakter dan kepribadian individu, baik menjadi lebih kuat atau
justru lebih rapuh. Freud mengemukakan bahwa kepribadian
manusia terdiri dari tiga komponen utama, yaitu id, ego, dan
superego. Ketiganya berinteraksi dalam cara yang dinamis, yang

kemudian menghasilkan dorongan-dorongan dalam diri individu dan

19 Sznycer D, "Forms and Functions of the Self-Conscious Emotions,"
Trends in Cognitive Sciences, Vol. 23, No. 2 (2019): 143-157,
https://doi.org/10.1016/.tics.2018.11.007.

20 Sekowski M, Gambin M, Cudo A, Wozniak-Prus M, Penner F,
Fonagy P, Sharp C, "The Relations Between Childhood Maltreatment, Shame,
Guilt, Depression and Suicidal Ideation in Inpatient Adolescents,” Journal of
Affective Disorders, Vol. 276 (2020): 667-677,
https://doi.org/10.1016/j.jad.2020.07.056.
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mempengaruhi pembentukan perilaku, baik yang sehat maupun yang
tidak sehat. Interaksi antara ketiga elemen ini menciptakan
keseimbangan atau ketidakseimbangan dalam kepribadian
seseorang, yang pada akhirnya memengaruhi tindakan dan

keputusan yang diambil.?!

2.2. Jenis dan Tingkatan Guilt

Rasa bersalah dapat terjadi dalam berbagai jenis dan tingkat
keparahan yang mempengaruhi individu dalam berbagai cara,
puncaknya adalah mengakibatkan individu terjerumus dalam

penyakit guilt complex.

2.2.1. Jenis-Jenis Guilt

Barbara Basile mengidentifikasi dua jenis rasa bersalah
yang memiliki dasar neurobiologis yang berbeda, yaitu
deontological guilt dan altruistic guilt. Jenis pertama adalah rasa
bersalah deontologis (deontological guilt), yang merujuk pada rasa
bersalah yang muncul ketika seseorang merasa telah melanggar
aturan atau norma moral yang jelas. Tindakan yang melanggar
hukum atau prinsip moral yang kuat menyebabkan perasaan bersalah
ini. Sebagai contoh, seseorang merasa bersalah karena berbohong
atau mencuri, tindakan yang jelas-jelas melanggar norma yang
diterima secara umum dalam masyarakat. Jenis kedua adalah rasa

bersalah altruistik (altruistic guilt), yang terjadi ketika seseorang

21 Ja'far, “Struktur Kepribadian Manusia Perspektif Psikologi dan
Filsafat”, Psymathic: Jurnal Ilmiah Psikologi, Vol. 2, No. 2 (2016), hlm. 209-221.
10.15575/psy.v2i2.461
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merasa bersalah karena tidak bertindak sesuai dengan harapan moral
terhadap orang lain, meskipun tidak ada pelanggaran terhadap norma
moral yang jelas. Misalnya, seseorang merasa bersalah karena tidak
membantu orang lain yang sedang kesulitan, meskipun tindakan
tersebut tidak secara eksplisit melanggar prinsip moral. Ini sering

terkait dengan empati terhadap penderitaan orang lain.??

2.2.2. Tingkatan Guilt

Penelitian yang dilakukan oleh Ferguson mengidentifikasi
tiga tingkatan guilt yang dapat dialami individu, yaitu guilt rendah,
guilt sedang, dan guilt tinggi.?

Guilt rendah terjadi ketika perasaan bersalah yang dialami
oleh individu tidak cukup mengganggu kehidupan sehari-hari
mereka. Seseorang dengan guilt rendah mungkin merasa sedikit
menyesal atau kesal karena suatu kesalahan, namun perasaan ini
tidak cukup kuat untuk memengaruhi perilaku atau kehidupan
mereka secara signifikan. Contohnya, seseorang yang terlambat
pada pertemuan mungkin merasa sedikit bersalah, tetapi bisa
melanjutkan aktivitas mereka tanpa dampak emosional yang besar.

Guilt sedang lebih intens dan dapat mengarah pada
penyesalan yang lebih mendalam. Individu dengan guilt sedang
merasa bahwa tindakan mereka telah menyebabkan kerugian atau

ketidaknyamanan bagi orang lain, meskipun mereka masih bisa

22 Basile B, Mancini F, Macaluso E, Caltagirone C, Frackowiak RS,
Bozzali M, "Deontological and Altruistic Guilt: Evidence for Distinct
Neurobiological Substrates," Human Brain Mapping, Vol. 32, No. 2 (2011): 229—
239, https://doi.org/10.1002/hbm.21009.
23 Ferguson, "Guilt, Shame, and ...," him. 347-357.
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berfungsi normal dalam kehidupan sosial dan profesional mereka.
Perasaan bersalah ini sering kali mengarah pada evaluasi diri yang
lebih kritis, yang dapat memengaruhi hubungan interpersonal.
Sebagai contoh, seseorang mungkin merasa bersalah karena tidak
menepati janji atau melakukan kesalahan dalam pekerjaan atau
keluarga mereka.

Guilt tinggi adalah tingkat intensitas tertinggi dari perasaan
bersalah, yang dapat mempengaruhi individu secara emosional dan
fisik. Individu dengan guilt tinggi sering merasa terjebak dalam
perasaan bersalah yang mendalam dan berlarut-larut, sering disertai
rasa tidak layak atau rendah diri. Perasaan ini dapat menyebabkan
gangguan kecemasan, depresi, dan bahkan penarikan diri sosial,
karena individu merasa bahwa mereka tidak pantas mendapatkan
pengampunan atau kasih sayang. Guilt tinggi sering menjadi akar
dari guilt complex, yaitu perasaan bersalah yang berlebihan dan
menghambat individu untuk memperbaiki kesalahan mereka.
Tingkatan guilt inilah yang dikenal menjadi kompleks rasa bersalah

atau guilt complex.

2.3. Indikator Guilt Complex
2.3.1. Menyalahkan Diri Sendiri (Self-Blame)

Salah satu indikator utama dari guilt complex adalah
menyalahkan diri sendiri dengan berlebihan. Individu dengan
kompleks rasa bersalah cenderung merasa bertanggung jawab atas
kejadian atau situasi yang seringkali berada di luar kendali mereka.

Mereka mengalami self-blame, di mana mereka terus-menerus
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mengkritik dan menyalahkan diri atas peristiwa yang mereka anggap
sebagai kesalahan pribadi. Hal ini berakar pada penilaian moral yang
sangat ketat terhadap diri sendiri, yang menyebabkan mereka merasa
bersalah atas tindakan atau kelalaian yang seharusnya tidak mereka
pertanggungjawabkan secara berlebihan. Penyalahan diri ini
berkontribusi pada perasaan tidak berharga dan ketidaklayakan yang
semakin memperburuk kondisi psikologis mereka. Individu dengan
guilt complex sering kali merasa bahwa mereka tidak pantas
mendapatkan pengampunan atau kasih sayang, baik dari orang lain

maupun dari diri mereka sendiri.**

2.3.2. Pikiran Negatif (Overthinking)

Indikator lain dari guilt complex adalah adanya pikiran
negatif yang sering dianggap sebagai bentuk overthinking, yaitu
proses berpikir yang berlebihan dan berlarut-larut tentang suatu
masalah atau situasi. Individu dengan guilt complex cenderung
terperangkap dalam pikiran mengganggu, yang membuat mereka
tidak bisa berhenti memikirkan kembali kesalahan atau kelalaian
yang mereka anggap telah mereka lakukan. Meskipun mereka
berusaha untuk mengalihkan perhatian atau fokus pada hal lain,
perasaan bersalah yang mendalam sering kali menghalangi mereka
untuk melupakan kejadian tersebut. Proses berpikir ini bukan hanya

tentang mencari solusi atau perbaikan, tetapi lebih kepada merenung

24 Ferguson, "Guilt, Shame, and ...," him. 347-357.
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tanpa henti, yang semakin memperburuk kondisi emosional

mereka.?

2.3.3. Overkompensasi

Indikator  lainnya  dari  guilt complex  adalah
overkompensasi, di mana individu berusaha melakukan lebih dari
yang sebenarnya dibutuhkan untuk memperbaiki kesalahan mereka.
Dalam kondisi ini, orang yang merasa bersalah sering melakukan
tindakan yang berlebihan sebagai bentuk "penebusan". Contohnya,
seseorang mungkin merasa bersalah karena menyakiti perasaan
orang lain dan kemudian melakukan serangkaian tindakan fisik yang
sangat besar, yang tidak proporsional dengan kesalahan yang telah

dilakukan, seperti menyakiti diri sendiri.?°

2.4. Faktor Penyebab Guilt Complex

Perasaan bersalah yang berlarut-larut atau guilt complex
dapat muncul akibat berbagai faktor yang mempengaruhi individu.
Dalam ilmu pskilogi modern, faktor-faktor ini dapat berasal dari
lingkungan sosial atau pengalaman pribadi. Berikut adalah beberapa

faktor penyebab utama dari kemunculan guilt complex.

25 Mason TB, Smith KE, Naya C, Chu D, Dunton GF, "Eating-Related
Guilt and Mental Health Across Middle Childhood to Early Adolescence," Journal
of Affective Disorders Reports, Vol. 6 (2021): 100221,
https://doi.org/10.1016/j.jadr.2021.100221.

26 Schuster P, Beutel ME, Hoyer J, Leibing E, Nolting B, Salzer S,
Strauss B, Wiltink J, Steinert C, Leichsenring F, "The Role of Shame and Guilt in
Social Anxiety Disorder," Journal of Affective Disorders Reports 6 (2021):
100208, https://doi.org/10.1016/.jadr.2021.100208.
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2.4.1. Pengalaman Masa Kecil dan Perlakuan Orang Tua
Salah satu faktor utama yang menyebabkan munculnya
guilt complex adalah pengalaman masa kecil, terutama yang terkait
dengan perlakuan dari orang tua atau pengasuh. Anak yang
mengalami kekerasan fisik atau emosional, seperti pelecehan atau
pengabaian, dapat mengembangkan rasa bersalah yang mendalam.
Mereka mungkin merasa bahwa kesalahan yang mereka alami
adalah akibat dari kelakuan mereka sendiri, dan ini bisa
menyebabkan perasaan bersalah yang berlarut-larut hingga dewasa.
Hal ini sering disebut sebagai guilt interpersonal, di mana individu
merasa telah melukai orang lain atau tidak memenuhi harapan orang

yang lebih tua atau pengasuh mereka.?’

2.4.2. Norma Sosial dan Harapan Masyarakat

Norma sosial yang tinggi dan harapan masyarakat yang
besar juga dapat menjadi faktor penyebab perasaan bersalah. Ketika
individu merasa bahwa mereka telah melanggar norma atau standar
moral yang diterima secara sosial, mereka mungkin merasa bersalah.
Misalnya, individu yang tidak memenuhi ekspektasi sosial dalam hal
karier, keluarga, atau interaksi sosial mungkin merasa bersalah
karena dianggap gagal memenuhi peran mereka. Ini berlaku
terutama dalam budaya yang memiliki norma sosial yang sangat

ketat mengenai tingkah laku moral dan kewajiban sosial 3

27 Sekowski, "The Relations Between...”, hlm. 667-677.
28 Sekowski, "The Relations Between...”, hlm. 667-677.
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Rasa bersalah ini seringkali terkait dengan keinginan untuk
diterima oleh kelompok sosial atau masyarakat yang lebih besar.
Ketika individu merasa bahwa mereka tidak sesuai dengan harapan

sosial, ini dapat menimbulkan perasaan bersalah yang mendalam.

2.4.3. Pengalaman Traumatik

Faktor lain yang dapat memicu perasaan bersalah adalah
pengalaman traumatik, seperti kehilangan seseorang yang sangat
dekat atau peristiwa kehidupan yang mengubah pandangan
seseorang terhadap dirinya sendiri atau orang lain. Individu yang
mengalami peristiwa traumatik, seperti kecelakaan, kematian orang
terdekat, atau perceraian, dapat merasa bersalah karena merasa
bahwa mereka bisa melakukan lebih banyak untuk mencegah
kejadian tersebut. Dalam beberapa kasus, individu juga dapat merasa
bertanggung jawab atas kerugian atau penderitaan orang lain yang
terjadi dalam konteks yang tidak sepenuhnya mereka kendalikan.
Penelitian menunjukkan bahwa individu yang mengalami trauma,
terutama yang terkait dengan perilaku kekerasan atau pelecehan,
sering kali mengembangkan guilt yang sangat tinggi, terutama jika
mereka merasa bahwa mereka bertanggung jawab atas peristiwa

tersebut.?’

2 Sznycer, "Forms and Functions....”, hlm. 143-157
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2.5. Dampak Guilt Complex
2.5.1.Dampak pada Kesehatan Mental

Guilt complex memiliki dampak yang signifikan terhadap
kesehatan mental individu. Perasaan bersalah yang terus-menerus
dapat memicu munculnya gangguan mental lainnya, seperti depresi,
kecemasan, dan gangguan stres pascatrauma (PTSD). Penelitian
yang dilakukan oleh Fried** mengungkapkan bahwa individu dengan
kompleks rasa bersalah cenderung lebih rentan terhadap gangguan
psikologis yang berkaitan dengan rasa bersalah yang tidak terkelola
dengan baik. Perasaan bersalah ini sering kali dihubungkan dengan
perasaan tidak berdaya dan tidak layak, yang justru memperburuk
kondisi gangguan mental yang dialami. Dalam beberapa kasus,
perasaan bersalah ini bahkan dapat memperburuk gejala-gejala
psikologis lainnya, seperti gangguan makan, gangguan tidur, dan

kecemasan sosial.

2.5.2.Dampak pada Kesehatan Fisik

Selain memengaruhi aspek kesehatan mental, guilt complex
juga dapat berdampak pada kesehatan fisik seseorang. Gejala fisik
yang paling sering terjadi meliputi kecemasan, ketegangan otot, dan
gangguan tidur. Perasaan bersalah yang berkepanjangan sering kali
memicu stres yang mendalam, yang pada gilirannya dapat

menyebabkan gejala fisik seperti sakit kepala, gangguan pencernaan,

30 Fried, Itzhak, Firas Fahoum, Andrew J. Frew, Fani Andelman, Michal
M. Andelman-Gur, and Noriko Salamon, “Laser Ablation of Human Guilt,” Brain
Stimulation, Vol. 15 (2021): 164-166.
https://api.semanticscholar.org/CorpuslD:244797258.
31



https://api.semanticscholar.org/CorpusID:244797258

32

dan masalah tidur. Individu dengan kompleks rasa bersalah sering
merasa tertekan, lelah, dan cemas sepanjang waktu, meskipun
mereka mungkin tidak dapat mengenali penyebab pasti dari perasaan

tersebut.>!

2.5.3.Dampak pada Kehidupan Sosial

Perasaan bersalah yang berlebihan juga dapat mengganggu
hubungan sosial individu. Dalam banyak kasus, individu dengan
guilt complex cenderung mengisolasi diri, menghindari interaksi
sosial, dan merasa tidak layak berada di sekitar orang lain . Isolasi
sosial ini memperburuk perasaan kesepian dan memperpanjang rasa
bersalah, karena individu tidak memberi kesempatan untuk
memperbaiki hubungan sosial atau menghadapi masalah yang ada
dengan cara yang lebih sehat. Penghindaran interaksi sosial sering
kali terkait dengan perasaan malu yang mendalam dan rasa takut
akan penolakan, yang semakin memperburuk kondisi emosional dan

psikologis mereka.>

2.5.4.Dampak Spritual

Imam al-Sya‘rawil memberikan pencerahan bahwa agama
memainkan peran signifikan dalam membentuk persepsi dan
pengalaman individu terhadap rasa bersalah. Dampak dari perasaan

bersalah yang berlebihan ini bisa menggiring individu untuk

31 Schuster "The Role of Shame ...," 100208,

32 Leith KP, Baumeister RF, "“Empathy, Shame, Guilt, and Narratives
of Interpersonal Conflicts: Guilt-Prone People Are Better at Perspective Taking.”
Journal of Personality, Vol. 66, No. 1 (1998): 1-37.
https://doi.org/10.1111/1467-6494.00001
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menormalisasi dosa-dosa yang mereka perbuat dan terjerumus
selamanya dalam kesesatan. Ketika individu terus-menerus merasa
tidak layak atau merasa bahwa dosa-dosanya terlalu besar untuk
diampuni, mereka bisa jatuh dalam siklus perasaan bersalah yang
tidak kunjung reda.*?

Untuk memudahkan memahami guilt complex dalam ilmu
psikologi modern, berikut penulis mencantumkan tabel:

Tabel 2.1
Konsep Guilt Complex dalam Psikologi Modern

Guilt Complex dalam Psikologi Modern

Definisi Rasa bersalah yang berlebihan, yang ditandai
dengan menyalahkan diri sendiri terus menerus,
berpikiran negatif, perilaku overkompensasi dan
berpotensi  berkembang  menjadi  gangguan
psikologis berkepanjangan yang melumpuhkan

fungsi kejiwaan individu.

Jenis guilt | 1. Deontologis
2. Altruistik

Tingkat 1. Rendah

guilt . Sedang

W N

. Tinggi

Indikator 1. Menyalahkan diri sendiri (self-blame)
2. Pikiran negatif (overthingking)

3. Overkompensasi

33 Al-Sya‘rawi, Al-Taubah, (Mesir: Maktabah al-Turath al-Islami, 2001
M), him. 21.
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Faktor 1. Pengalaman masa kecil dan perlakuan orang tua

penyebab 2. Norma sosial dan harapan masyarakat

3. Pengalaman traumatik

Dampak 1. Kesehatan mental
2. Kesehatan fisik
3. Kehidupan sosial
4. Aspek spritual

34




BAB III
GUILT COMPLEX DALAM PANDANGAN AL-QUR’AN

Pesatnya perkembangan zaman dan ilmu pengetahuan
modern telah membawa perubahan besar dalam kehidupan manusia,
termasuk dalam ranah psikologi. Salah satu isu yang semakin
mendapatkan perhatian adalah guilt complex atau perasaan bersalah
yang berlebihan. Namun, meskipun guilt complex telah banyak
dibahas dalam konteks psikologi modern, Al-Qur’an tidak
menyebutkan istilah khusus, yang mengindikasikan bahwa Al-
Qur’an menolak konstruksi psikologis berupa rasa bersalah yang
berlarut-larut. Sebaliknya, Al-Qur’an menawarkan pandangan yang
kaya dan mendalam mengenai fenomena ini.

Dalam upaya memahami konsep guilt complex dalam Al-
Qur’an, penulis akan mengidentifikasi term-term atau ayat-ayat
yang relevan, lalu menganalisis hasilnya untuk menjelaskan definisi,
indikator, faktor penyebab dan dampak guilt complex dalam Al-

Qur’an.

3.1. Identifikasi Ayat-Ayat Guilt Complex
Dalam melakukan penelitian terhadap konsep guilt complex,
penulis mengidentifikasi term-term dalam ayat Al-Qur’an yang
mempunyai keterkaitan dan relevan dalam menjawab fenomena
psikologis tersebut.
Dalam Al-Qur’an, tidak ada penyebutan langsung
mengenai istilah guilt complex, namun konsep terkait dengan
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perasaan bersalah ini dapat ditemukan dalam berbagai ayat. Untuk
memahami bagaimana guilt complex dapat diidentifikasi dalam Al-
Qur’an, perlu dikaji term-term yang berkaitan dengan rasa bersalah.

Dalam Lisan al- ‘Arab, tidak ditemukan kata yang sepadan
dengan guilt complex, namun terdapat beberapa istilah yang
berkaitan dengan rasa bersalah, antara lain &l (menyimpang), a
(penyesalan), o)~ (sedih), 4 (duka), dan <)) (berlebih-
lebihan).**

1. Term pi (Menyimpang)

Ibnu Manziir menjelaskan kata als dalam bahasa Arab
merujuk pada tindakan meletakkan sesuatu di tempat yang tidak
seharusnya atau ketidakadilan, baik dalam konteks sosial maupun
hukum. Dalam banyak penggunaan, e~ berhubungan dengan
ketidakadilan yang terjadi ketika seseorang melanggar hak orang
lain. Selain itu, kata a5 juga berfungsi untuk menggambarkan
ketidakseimbangan atau penyimpangan dari jalan yang benar. Dalam
kalimat "kl e Ala3Y" (jangan kamu menyimpang dari jalan ini),
oLk diartikan sebagai penyelewengan atau ketidaktepatan dalam
mengikuti suatu arah. Dalam bahasa Arab, bentuk kata dari alb
sangat beragam, termasuk  4albe (kezaliman), Al (pelaku
kezaliman), dan Al (proses pengaduan atau keluhan tentang
kezaliman). Misalnya, kata &l digunakan untuk menunjukkan

keadaan seseorang yang mengeluh atau meminta keadilan setelah

34 Ibn Manziir, Lisan al- ‘Arab (Beirut: Dar al-Sadir, 1414 H), jil. 2, hlm.
373.
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diperlakukan tidak adil, sebagaimana dalam kalimat, "G el (si
Fulan telah menzalimi saya). Dengan demikian, b adalah konsep
yang sangat luas yang tidak hanya mencakup kezaliman fisik, tetapi
juga kezaliman dalam bentuk pengingkaran hak-hak, ketidakadilan
dalam pembagian, dan penyalahgunaan kekuasaan atau otoritas. *

Selanjutnya, saat ditelusuri di dalam al-Mu‘jam al-
Mufahras 1i Alfaz al-Qur’an al-Karim, kata » dan turunannya
muncul sebanyak 315 kali di dalam Al-Qur’an. Pembagian
kemunculannya adalah sebagai berikut: fi i/ madi s ditemukan 61
kali, fi il mudari‘ ditemukan 24 kali, fi il majhul ditemukan 25 kali,
dan bentuk isim ditemukan sebanyak 155 kali, dan bentuk alkl
sebanyak 50 kali.>

Tabel 3.1
Term #li dalam Al-Qur’an

Bentuk
Struktur kalimat Ayat
kata
al-Bagarah: 231; al-Kahf: 87; al-
alla fi ‘il madi
Naml: 11; al-Talaq: 1
) fi'il mady
Cually Yunus: 54
(mu’annats mufrad)
) fi ‘il madt
Salls al-Naml: 44; al-Qasas: 16
(mutakallim mufrad)

35 Ibn Manziir, Lisan al- ‘Arab (Beirut: Dar al-Sadir, 1414 H), jil. 2, hlm.
373.
36 Muhammad Fu'ad bin Abd al-Baqi bin Salih bin Muhammad. al-
Mu'‘jam al-Mufahras li Alfaz alQur’an al-Karim, (Kairo: Dar al-Kutub al-
Misriyah, 1364 H), hlm. 434-438.
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Sl

fi ‘il madi (mukhatab
jamak)

al-Bagarah: 54; al-Zukhruf: 39

fi ‘il madi + damir

mukhatab

Sad: 24

fi ‘il madi + damir

mutakallim jamak

al-A‘raf: 23

fi il madi + maf“il
bih

Hiid: 101; al-Nahl: 118; al-Zukhruf:
76

fi‘il madr + damir

ghaib

Ali Imran: 117; al-Nahl: 33

fi ‘il madr (jamak
mudzakkar)

al-Baqarah: 59, 59, 150, 165; Ali
Imran: 117, 135; al-Nisa’: 64, 168;
al-An‘am: 45; al-A‘raf: 102, 162,
165; al-Anfal: 25; Yuinus: 13, 52,
27, 67,94, 101, 113, 116; Ibrahtm:
44, 45; al-Nahl: 85; al-Isra’: 59; al-
Kahft: 59; al-Anbiya’: 3; al-
Mu’miniin: 27; al-Shu‘ara’: 227; al-
Naml: 52, 85; al-Ankabit: 46; al-
Rum: 29, 57; Saba’: 19, 42; al-
Saffat: 22; al-Muzzammil: 47, 51;
al-Zukhruf: 65; al-Ahqaf: 12; al-
Dzariyat: 59; al-Tur: 47

U pall

fi‘il madi + damir

maf il

al-Baqgarah: 57; al-A‘raf: 160
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fi ‘il mudari’
allas al-Kahf: 33
(mukhdtab mufrad)
fi ‘il mudari*
| gallas al-Tawbah: 36
(mukhdtab jamak)
fi ‘il mudari*
O el al-Bagarah: 279
(mukhatab jamak)
L, fi‘il mudari® (ghaib | al-Nisa’: 40, 110; Yunus: 110; al-
) mufrad) Kahf: 49; al-Furqgan: 19
lam ta‘lil + fi‘il |al-Tawbah: 70; al-* Ankabiit: 40; al-
) mudari Rim: 9
al-Baqarah: 57; Ali Imran: 117; al-
A‘raf: 9, 160, 162, 177; al-Tawbah:
fiil mudari‘ (jamak
Osally 70; Yinus: 44; al-Nahl: 33, 118; al-
mudzakkar)
‘Ankabiit: 40; al-Riim: 9; al-Shara:
42
Ab | £ madi majhil al-Nisa’: 148
|l fi il madi majhiil |al-Nahl: 41; al-Hajj: 39; al-Shu‘ara’:
(jamak) 227
A5 | £ i1 mudari majhil al-Anbiya’: 47; Yasin: 54
. | fi‘il mudari‘ majhil | al-Bagarah: 272, 279; al-Nisa’: 77;
o allil
(jamak) al-Anfal: 60
al-Baqarah: 281; Ali Imran: 255,
. | fi9l mudari® majhul ‘
O salla) 161; al-Nisa’: 49, 124; al-An‘am:
(jamak)
160; Ytnus: 47, 54; al-Nahl: 111;
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al-Isra’: 71; Maryam: 60; al-
Mu’minin: 62; al-Zumar: 69; al-

Jathiyah: 22; al-Ahqaf: 19

al-Nisa’: 160; al-An‘am: 131; Hud:

alla masdar 117; al-Hajj: 25; Lugman: 13;
Ghafir: 17
Ali Imran: 108; al-Nisa’: 10, 30;
Ll masdar mansiib Taha: 111, 112; al-Furgan: 4; al-
Naml: 14; Ghafir: 31
dalls ism jam al-Ma’idah: 39; al-Shiira: 41
. al-Nisa’: 153; al-Ra‘d: 6; al-Nahl:
pealls masdar + damir )
al-Nisa’: 75; al-Kahf: 35; al-Furqan:
s ism fa ‘il mufrad
27; Fatir: 32; al-Saffat: 113
Hud: 102; al-Anbiya’: 11; al-Hajj:
Aol

ism fa ‘il mu’annats

4,48

O sallla

ism fa ‘il jam*

mudzakkar

al-Bagarah: 51, 92, 229, 24; Ali
Imran: 94, 128; al-Ma’idah: 4; al-
An‘am: 21, 47, 93, 135; al-Tawbabh:
23; Yasuf: 23, 79; Ibrahim: 42; al-
Nahl: 113; al-Isra’: 47, 99; Maryam:
38; al-Anbiya’: 64; al-Mu’mintin:
107; al-Nur: 50; al-Furgan: 8; al-
Qasas: 37, 59; al-‘Ankabiit: 14, 49;
Lugman: 11; Saba’: 31; Fatir: 40;
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al-Shiaira: 8; al-Hujurat: 11; al-
Mumtahanah: 9; al-Nisa’: 97

el

ism fa ‘il jam*

al-Nisa’: 97; al-Nahl: 28

Sallls

ism fa ‘il jam

mansiub/majriir

al-Baqarah: 35,9, 124, 145, 193,
246, 258, 270; Ali Imran: 57, 86,
140, 151, 192; al-Ma’idah: 29, 51,
72, 107; al-An‘am: 33, 2, 58, 68,
129, 144; al-A‘raf: 5, 19, 41, 44, 47,
148, 150; al-Anfal: 54; al-Tawbah:

Ibrahim: 13, 22, 27; al-Hijr: 78; al-
Isra’: 82; al-Kahf: 29, 50; Maryam:

19, 47, 109; Yunus: 39, 85, 106;
Hud: 18, 31, 44, 83; Yuasuf: 75;

72; al-Anbiya’: 14, 29, 46, 59, 87,
97; al-Hajj: 53, 71; al-Mu’miniin:
28, 41, 94; al-Furqgan: 37; al-
Shu‘ara’: 10, 209; al-Qasas: 21, 25,
40, 50; al-*Ankabut: 31; Fatir: 37;
al-Saffat: 63; al-Zumar: 24; Ghafir:
18, 2; al-Shiira: 21, 22, 40, 44, 45;
al-Zukhruf: 76; al-Jathiyah: 19; al-
Ahgaf: 10; al-Hashr: 17; al-Saff: 7;
al-Jumu‘ah: 5, 7; al-Tahrim: 11; al-
Qalam: 29; Nih: 24, 28; al-Insan:
31
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al-Baqarah: 31, 140; al-An‘am: 21,
93, 144, 157; al-A‘raf: 37; Yunus:

. 17; Hud: 18; al-Kahf: 15, 57; al-
Y ism tafdil _
‘Ankabiit: 68; al-Sajdah: 22; al-
Zumar: 32; al-Najm: 52; al-Saff: 7;
al-Bagarah: 20
aslh | sighat mubalaghah Ibrahim: 34
. sighat mubalaghah
Lo sl al-Ahzab: 72
mansib

. Ali Imran: 182; al-Anfal: 51; al-
oMa | sighat mubalaghah

Hajj: 10; Fussilat: 46; Qaf: 29

Lasllae ism maf ‘il

al-Isra’: 33
Lallad sifah Yinus: 27
O sallas sifah jam Yasin: 37

al-Baqarah: 17, 19, 257, 257, al-
Ma’idah: 16; al-An‘am: 1, 39, 59,
63,97, 122; al-Ra‘d: 16; Ibrahim: 1,
Slalla ism jam 5; al-Anbiya’: 87; al-Nir: 40, 40; al-
Naml: 63; al-Ahzab: 43; Fatir: 20;
al-Zumar: 6; al-Hadid: 9; al-Talaq:
11

Ayat-ayat yang menggunakan kata als dan berhubungan
dengan pembahasan guilt complex dalam Al-Qur’an adalah QS. Al-
A‘raf (7): 23, dan QS. Al-Anbiya (21): 87.
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QS. Al-A‘raf (7): 23

e e G50 G5 sats 1 opy el @l g G
“Keduanya berkata, “Ya Tuhan kami, kami telah menzalimi diri
kami sendiri. Jika Engkau tidak mengampuni kami dan tidak

’

merahmati kami, niscaya kami termasuk orang-orang yang rugi.’
(QS. Al-A‘raf (7): 23)

Imam al-Tabar1 dalam penafsirannya menjelaskan bahwa
ayat ini menceritakan tentang pengakuan dosa dari Adam dan Hawa
setelah mereka melakukan kesalahan dengan memakan buah dari
pohon yang dilarang oleh Allah. Keduanya mengakui bahwa mereka
telah menzalimi diri mereka sendiri dengan melanggar perintah
Allah dan mengikuti godaan setan (iblis). Mereka sadar bahwa
perbuatan mereka merupakan bentuk pelanggaran terhadap perintah
Allah, dan sebagai bentuk pertobatan, mereka memohon ampunan
dan rahmat-Nya. Al-Tabari mengatakan bahwa dalam pengakuan
ini, Adam dan Hawa menyadari bahwa mereka telah menyakiti diri
mereka sendiri, bukan hanya dengan melanggar perintah Allah tetapi
juga dengan mendengarkan godaan setan yang menjadi musuh
mereka dan musuh Allah. Mereka meminta Allah untuk menutupi
kesalahan mereka dengan pengampunan-Nya, agar mereka tidak
dihukum dan tidak menghadapi akibat yang merugikan. 3’

Imam al-Sya‘rawl menjelaskan munasabah ayat di atas

dengan ayat sebelumnya, QS. Al-A‘raf (7): 22, Allah menyebutkan

37 Abii Ja'far Muhammad bin Jarir al-Tabari, Jami' al-Bayan 'an Ta'wil
Ay al-Qur'an, (Makkah: Dar al-Tarbiyah wa al-Turath, t.t), jil. 12, hlm. 357.
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" s la LYS" (lalu ia menyesatkan keduanya dengan tipu daya),
yang menunjukkan bagaimana Iblis menurunkan Adam dan Hawa
dari kedudukan mereka yang mulia dalam ketaatan kepada Allah, ke
dalam pelanggaran yang melibatkan dosa. kata "J3" berasal dari kata
"Ujﬁ", yang berarti menurunkan sesuatu dengan cara yang perlahan
atau halus, seperti menurunkan ember ke dalam sumur untuk
memeriksa apakah ada air di dalamnya. Dengan kata lain, Iblis
menggoda Adam dan Hawa secara perlahan-lahan, memperdaya
mereka dengan janji yang palsu dan tipu muslihat untuk mendekati
pohon yang telah diharamkan oleh Allah. Setelah keduanya " &l
353" (mereka berdua merasakan buah pohon itu), dengan segera
mereka menyadari bahwa pelanggaran tersebut memiliki
konsekuensi besar. "4all 355 {e Lagle placads Wil s Lgile 5 gl &y
(maka nampaklah aurat mereka berdua dan mereka mulai menutupi
tubuh mereka dengan daun-daun dari surga). Ini menunjukkan
penyesalan mereka setelah menyadari bahwa apa yang mereka
lakukan adalah pelanggaran terhadap perintah Allah, yang
menyebabkan mereka merasa malu, bsersalah dan berusaha
menutupi kesalahan mereka. *3

Ibn Kathir menjelaskan bahwa setelah Adam dan Hawa
berbuat salah, mereka bertanya kepada Allah untuk diberikan
petunjuk jalan keluar agar tidak merasa bersalah terus menerus,

Allah pun mengajarkan Adam dengan firman-Nya:

A O 3h 8 Kl OB oS 45 e 33T AL

38 Al-Sya‘rawi, Tafsir al-Sya ‘rawt (al-Khawatir), jil. 7, hlm. 4088.
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“Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari
Tuhannya, maka Allah menerima tobatnya. Sesungguhnya Allah
Maha Penerima tobat lagi Maha Penyayang.” (QS. Al-Bagarah: 37)

Kemudian, pada QS. Al-A‘raf (7): 23, Adam dan Hawa pun
mengucapkan doa dan pengakuan kesalahan yang diajarkan oleh
Allah; "Geail Ualls &5 Y& (Mereka berdua berkata, "Ya Tuhan kami,
kami telah menzalimi diri kami sendiri"). Pengakuan ini adalah
refleksi dari kesadaran akan kesalahan mereka, yang membawa
mereka untuk memohon pengampunan dari Allah.>

Setelah pengakuan dosa yang dilakukan oleh Adam dan
Hawa dalam QS. Al-A‘raf (7): 23, Allah memberikan respons yang
tegas melalui firman-Nya: ") ;-‘a-%\ :J&" (Allah berfirman: "Turunlah
kalian"). Ini menunjukkan perintah Allah untuk mengusir Adam,
Hawa, dan Iblis dari surga sebagai konsekuensi dari pelanggaran
mereka terhadap perintah-Nya, yaitu mendekati pohon yang telah
diharamkan.

Wahbah al-Zuhayli menjelaskan bahwa perintah ") ;-Lgf‘el” ini
bukan hanya untuk mengusir mereka dari surga, tetapi juga sebagai
penetapan bagi keduanya dan Iblis untuk berada di bumi. " J&lax
3% =3d" (Sebagian kalian adalah musuh bagi sebagian yang lain),
yang menunjukkan adanya permusuhan abadi antara manusia dan
Iblis yang tidak akan pernah hilang, sebagai akibat dari tindakan
Iblis yang menggoda dan menyesatkan manusia. Allah memberi
perintah ini sebagai hukuman atas pelanggaran yang telah dilakukan,

namun tidaklah berakhir dengan hukuman itu saja. " W3 (585 Led

39 Ibn Kathir, Tafsir al-Qur'an al- ‘Azim, jil. 1, hlm. 371.
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O A3 ghes & 5554 (Di sana kalian akan hidup, di sana kalian akan
mati, dan dari sana kalian akan keluar untuk dibangkitkan),
menunjukkan bahwa kehidupan duniawi adalah tempat penempatan
sementara bagi manusia. Meskipun mereka telah dikeluarkan dari
surga, mereka diberikan waktu hidup di dunia sesuai dengan takdir
dan ajal yang sudah ditentukan, dan nantinya akan dibangkitkan
untuk dihadapkan kepada Allah untuk memperoleh balasan atas
perbuatan mereka. Maka ayat ini mengingatkan umat manusia untuk
selalu waspada terhadap godaan Iblis dan tetap bersyukur atas
kehidupan dunia sebagai tempat untuk beribadah dan memperbaiki
diri. Setelah pengusiran dari surga, manusia diberikan kesempatan
untuk bertobat dan kembali kepada Allah.*°

Pengakuan kesalahan dan permohonan ampun yang
dilakukan oleh Adam dan Hawa mencerminkan bagaimana Al-
Qur’an tidak membiarkan manusia jatuh ke dalam penyakit guilt
complex. Dalam Islam, meskipun perasaan bersalah adalah hal yang
wajar, Allah mengajarkan agar manusia mengakui kesalahan mereka
dan segera bertobat, bukan berlarut-larut dalam penyesalan yang
menghambat kemajuan. Dengan mengakui dosa mereka dan
memohon ampun kepada Allah, Adam dan Hawa menunjukkan
bahwa pengakuan atas kesalahan adalah langkah pertama yang
penting dalam proses pemulihan.

Dalam Islam, setiap kesalahan memiliki jalan keluar. Salah

satu contoh lainnya adalah ketika seorang laki-laki datang kepada

40'Wahbah al-Zuhayli, Al-Tafsir al-Munir fi al- ‘Aqida wa al-Shari‘a wa
al-Manhaj (Dar al-Fikr, 1411 H), jil. 8, hIm. 165-167.
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Rasulullah dan mengaku melakukan hubungan badan pada siang

Ramadhan:
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“Telah menceritakan kepada kami Abu al-Yaman: telah
mengabarkan kepada kami Syu‘aib, dari al-Zuhri, ia berkata: telah
mengabarkan kepadaku Humaid bin ‘Abdurrahman, bahwa Abu
Hurairah berkata: Ketika kami sedang duduk di hadapan Nabi Saw.,
tiba-tiba datanglah seorang laki-laki, lalu berkata: Hai Rasulullah,
celakalah aku. Beliau berkata: Apa yang menimpamu? Ia berkata:

Aku mengumpuli istriku di bulan Ramadan sedang aku berpuasa.

Maka bersabdalah Rasulullah #: Apakah engkau dapat menemukan

41 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, tahqiq Dr. Mustafa Dib al-Bagha,
(Damaskus: Dar Ibn Kathir, Dar al-Yamamah, cet. ke-5, 1414 H/ 1993 M), jil. 2,
hlm. 684. Hadis No. 1834.
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budak yang engkau merdekakan? la menjawab: Tidak. Nabi
bersabda: Mampukah kamu berpuasa dua bulan berturut-turut? Ia
menjawab: Tidak. Nabi bersabda: Mampukah engkau memberi
makan enam puluh orang miskin? Ia menjawab: Tidak.”

“Abu Hurairah berkata: Orang itu berdiam di hadapan Nabi
Saw. Ketika kami dalam situasi yang demikian, ada seseorang yang
memberikan sekeranjang kurma (keranjang adalah takaran), Nabi £
bertanya: Di mana orang yang bertanya tadi? Orang itu menyahut:
Aku (di sini). Maka bersabdalah beliau: Ambillah ini dan
sedekahkanlah. Ia berkata: Apakah aku sedekahkan kepada orang
yang lebih miskin daripada aku, hai Rasulullah. Demi Allah, tidak
ada di antara kedua benteng-kedua bukit hitam kota Madinah ini
keluarga yang lebih miskin daripada keluargaku. Maka tertawalah
Rasulullah # hingga nampak gigi taringnya, kemudian bersabda:
Berikanlah makanan itu kepada keluargamu.”

Islam selalu memberikan jalan keluar bagi mereka yang
bersalah, seperti yang terlihat dalam hadis di atas. Ketika seorang
laki-laki mengakui kesalahannya kepada Rasulullah %, beliau tidak
membiarkannya terperangkap dalam rasa bersalah. Rasulullah %
memberikan beberapa alternatif jalan keluar, dan akhirnya,
meskipun lelaki itu merasa sangat miskin, beliau tetap memberi
solusi dengan cara yang penuh kasih, yaitu memberi makan
keluarganya. Ini menunjukkan bahwa Islam tidak membiarkan
manusia jatuh dalam perasaan bersalah yang berlarut-larut atau guilt
complex, melainkan memberikan kesempatan untuk memperbaiki

diri dan menjalani kehidupan dengan penuh harapan.
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QS. Al-Anbiya (21): 87

“(Ingatlah pula) Zun Nun (Yunus) ketika dia pergi dalam
keadaan marah, lalu dia menyangka bahwa Kami tidak akan
menyulitkannya. Maka, dia berdoa dalam kegelapan yang berlapis-
lapis, “Tidak ada tuhan selain Engkau. Mahasuci Engkau.
Sesungguhnya aku termasuk orang-orang zalim.” (QS. Al-Anbiya
(21): 87)

Imam al-Sya’rawi menjelaskan bahwa ayat ini mengandung
ketelitian bahasa yang sangat dalam. Kata “mughadhiban” (Lala)
berbeda dengan “ghadhib” (—=\¢). Ghadhib adalah orang yang
marah tanpa sebab dari pihak lain, sedangkan mughddhib
menunjukkan kemarahan yang timbul karena ada pihak lain yang
memancing atau menyebabkan kemarahan tersebut. Karena itu,
mughadhabah  termasuk bentuk  mufd‘alah  (saling), yang
menandakan adanya dua pihak yang terlibat dalam peristiwa itu.
Maka, ketika Allah menyebut Nabi Yunus pergi dalam keadaan
mughadhiban, itu menunjukkan bahwa kaumnya memiliki andil
besar dalam terjadinya peristiwa tersebut, karena merekalah yang
membuat beliau tersakiti dan marah. Allah kemudian berfirman:
{adle O Ao 5hé) yang berarti Nabi Yunus mengira Allah tidak akan
mempersempit atau menyulitkan dirinya. Kata _-4i di sini bukan

bermakna “tidak mampu”, tetapi “tidak menyempitkan”. Nabi Yunus
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beranggapan bahwa bumi Allah luas dan beliau akan diberi tempat
lain selain negeri yang penduduknya mencapai seratus ribu atau
lebih. Ini adalah zann (dugaan kuat), bukan keyakinan mutlak, yang
menunjukkan betapa berat tekanan dan penolakan yang beliau
hadapi dalam dakwahnya. Padahal, sebagai seorang rasul,
seharusnya beliau mempersiapkan diri untuk bersabar menghadapi
penderitaan dan penentangan dalam menyampaikan risalah.
Kerasnya penolakan kaumnya telah menimbulkan kelelahan batin
dan luka hati yang mendalam, sehingga beliau meninggalkan mereka
sebelum datangnya izin dari Allah.*

Setelah meninggalkan kaumnya, terjadilah peristiwa saat
beliau ditelan oleh ikan besar. Di tempat itu, Nabi Yunus pun merasa
bersalah berdoa kepada Allah: UAA-H\ Oe & ) Sl &l Y\ d\ y
Tidak ada tuhan selain Engkau. Mahasuci Engkau. Sesungguhnya

aku termasuk orang-orang zalim).

2. Term ax (Penyesalan)

Dalam Lisan al-‘Arab, Ibn Manziir menjelaskan bahwa kata
"ax" berasal dari kata dasar yang merujuk pada rasa penyesalan atau
penyesalan yang mendalam terhadap perbuatan buruk yang telah
dilakukan. Kata "ax" berarti merasa menyesal atas sesuatu yang telah
dilakukan, sedangkan "4xlx" adalah bentuk dari penyesalan yang
dalam. "#&" berarti seseorang merasa sangat menyesal dan
merasakan kedalaman kesedihan karena perbuatannya. Dalam

konteks ini, "s3I" dianggap sebagai inti dari taubat, yang merupakan

42 Al-Sya‘rawi, Tafsir al-Sya ‘rawi, jil. 10, hlm. 6215.
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bentuk pengakuan dan penyesalan atas dosa yang telah dilakukan.
Seperti dalam hadis, Rasulullah # bersabda, "4 23" yang berarti
penyesalan itu sendiri adalah taubat.*

Dalam al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-Karim,
kata "ax" ditemukan sebanyak 7 kali. Bentuk "(al" muncul 5 kali,

sementara "4\ tercatat dua kali.**

Tabel 3.2
Term ax dalam Al-Qur’an
Bentuk
Struktur kalimat Ayat
kata
al-Ma’idah: 31, 52; al-
ism fa ‘il jam
Mu’mintn: 40; al-Shu‘ara’:
mansib/majriir
Ol 157; al-Hujurat: 6
ism masdar ma ‘rifah

) Yinus: 54; Saba’: 33
dalalal) (dengan al-)

Ayat yang menggunakan kata 3 dan berhubungan dengan
pembahasan guilt complex dalam Al-Qur’an adalah QS. Al-Ma’idah
(5): 31, yang menggambarkan penyesalan mendalam sebagai bentuk

kesadaran akan kesalahan dan dampaknya.

43 Ibn Manziir, Lisan al- ‘Arab, jil. 12, hlm. 572-573.
4 Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, al-Mu jam al-Mufahras ..., him.
691.
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QS. Al-Ma’idah (5): 31
Sl g J6 LsT i o G ) 23T ¢ S L 4 2

Genll 1 ol sl Bz o4 Ol 38 2 5,31 3
“Kemudian, Allah mengirim seekor burung gagak untuk
menggali tanah supaya Dia memperlihatkan kepadanya (Qabil)
bagaimana cara mengubur mayat saudaranya. (Qabil) berkata,
“Celakalah aku! Mengapa aku tidak mampu berbuat seperti burung
gagak ini sehingga aku dapat mengubur mayat saudaraku?” Maka,
jadilah dia termasuk orang-orang yang menyesal.” (QS. Al-
Ma’idah (5): 31).
Wahbah al-Zuhayli menjelaskan cerita tentang dua putra
Nabi Adam, yaitu Qabil dan Habil. Ketika Nabi Adam diperintahkan
oleh Allah untuk menikahkan anak-anaknya secara silang (laki-laki
dari satu kelahiran dengan perempuan dari kelahiran lain), karena
pada setiap kelahiran Hawa konon lahir sepasang anak (laki-laki dan
perempuan). Qabil menolak ketentuan ini karena ia ingin menikahi
saudari kembarnya sendiri yang dianggap lebih cantik, sedangkan
saudari kembar Habil dinilai kurang cantik. Untuk menyelesaikan
perselisihan, tetapi Nabi Adam menolaknya dengan syarat bahwa
jika dia ingin menikahinya, dia harus menghadiahkan qurban kepada
Allah. Ketika keduanya mempersembahkan kurban mereka, Allah
menerima kurban Habil yang berupa domba terbaik karena
ketakwaan dan keikhlasannya, sementara kurban Qabil berupa
tanaman yang buruk tidak diterima karena ketidakikhlasannya.
Dalam beberapa riwayat, disebutkan bahwa api dari langit turun dan

memakan qurban Habil, namun tidak menyentuh qurban Qabil. Hal
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ini menimbulkan perasaan iri hati yang mendalam pada Qabil. Ia pun
berkata kepada Habil, "Aku akan membunuhmu," dan dia
melakukannya.*’

Imam al-Sya'rawi menjelaskan ketika Qabil membunuh
saudaranya Habil, ia tidak tahu bagaimana cara mengubur jenazah
saudaranya itu. Namun, ketika ia melihat seekor burung gagak yang
menunjukkan cara mengubur sesama burung gagak, barulah Qabil
sadar akan perbuatannya dan merasa bersalah dan menyesal. Ia
kemudian menjadi min al-nadimin (salah satu dari orang-orang yang
menyesal). Beliau menekankan perbedaan antara "nadim" dan
"nadama". Kadang-kadang, seseorang merasa menyesal bukan
karena ia melanggar perintah Allah, tetapi karena akibat buruk yang
ia alami dari perbuatannya. Contoh yang diberikan adalah seorang
yang menggunakan uang untuk membeli alkohol, yang seharusnya
digunakan untuk membeli makanan bagi keluarganya. Ketika ia
kembali ke rumah dan melihat keluarganya kelaparan, ia menyesal
karena tidak membeli makanan, tetapi penyesalan ini bukan
penyesalan yang sah menurut syariat. Penyesalan yang diterima
adalah penyesalan karena ia telah melanggar perintah Allah, bukan
hanya karena akibat buruk yang menimpanya.*®

Munasabah ayat ini dengan ayat sebelumnya menurut
Wahbah al-Zuhayli adalah untuk menegaskan betapa bahaya
perasaan hasad (iri hati) dan dendam, yang sering kali berakar pada

hubb al-nafs (cinta pada diri sendiri). Perasaan tersebut dapat

45 Wahbah al-Zuhayli, Al-Tafsir al-Munir fi ..., jil. 6, him. 154,
46 Al-Sya‘rawi, Tafsir al-Sya ‘raw, jil. 5, hlm. 3084-3085.
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mengarah pada tindak kejahatan, bahkan kekerasan, yang merusak
hubungan antar sesama, seperti yang terlihat dalam kisah dua anak
Nabi Adam. Allah mengingatkan bahwa hubb al-nafs dan hasad
dapat menghancurkan ikatan persaudaraan dan berujung pada
perbuatan keji, seperti pembunuhan.*’

Rasulullah bersabda:
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“Telah menceritakan kepada kami Yazid bin Harun, telah
mengabarkan kepada kami Hisyam, dari Yahya bin Abi Katsir, dari
Ya ‘isy bin al-Walid bin Hisyam. (Dalam jalur lain) Abu Mu ‘awiyah
Syaiban (juga meriwayatkan) dari Yahya bin Abi Katsir, dari Ya ‘isy
bin al-Walid bin Hisyam, dari al-Zubair bin al- ‘Awwam, ia berkata:
Rasulullah bersabda: “Telah datang kepada kalian penyakit umat-
umat sebelum kalian, yaitu hasad dan kebencian. Kebencian adalah
‘penggundul’ (penghancur). Aku tidak mengatakan bahwa ia
menggundul rambut; tetapi ia menggundul (menghancurkan)
komitmen beragama. Demi Dzat yang di tangan-Nya terdapat jiwa

Muhammad, kalian tidak akan masuk surga hingga kalian beriman,

47 'Wahbah al-Zuhayli, Al-Tafsir al-Munir fi ..., jil. 6, hlm. 155.
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dan kalian tidak akan beriman hingga kalian saling mencintai.
Maukah aku beritahukan kepada kalian sesuatu yang dapat
membantu kalian untuk mencapai itu? Sebarkanlah (salam) di
antara kalian.

Ayat di atas sangat relevan dengan pembahasan guilt
complex, karena menggambarkan bagaimana perasaan bersalah bisa
muncul setelah seseorang melakukan tindakan yang sangat buruk,
seperti yang dialami oleh Qabil setelah membunuh saudaranya
Habil. Rasa bersalah yang muncul pada Qabil, yang pada awalnya
hanya disebabkan oleh ketidaktahuan tentang bagaimana mengubur

jenazah saudaranya, menjadi lebih dalam ketika ia menyadari

kejahatan besar yang telah ia lakukan.

3. Term ¢~ (Sedih)

Imam Ibn Manzur menjelaskan bahwa ¢~ atau oAl
adalah lawan dari kebahagiaan atau 733, dan merupakan kondisi
mental yang berlawanan dengan _s’*d) (kesenangan). Dalam bahasa
Arab, kata ini menggambarkan keadaan ketika seseorang merasakan
kesedihan atau kesusahan. OJ~ dapat digunakan untuk
menggambarkan perasaan kesedihan yang mendalam dan
berkepanjangan, baik karena peristiwa tertentu maupun akibat
keadaan emosional yang sulit. Kata ¢~ dan o)~ sering digunakan
secara bergantian dan memiliki bentuk jamak yaitu ). Ibn

Manziir juga menyebutkan bentuk lain dari kata ini, seperti (a3

48 Ahmad ibn Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad ..., jil. 3, hlm. 29. Hadis
no. 1412.
55



56

yang berarti berpura-pura sedih, atau (33 yang berarti merasa
sangat sedih. Orang yang mengalami ()~ disebut dengan istilah

{e)~ atau (035, yang menunjukkan orang yang sedang dalam
keadaan sedih yang mendalam.*

Dalam al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-Karim,
kata )~ muncul dalam berbagai bentuk dan struktur kalimat, yang
menggambarkan nuansa perasaan sedih dan kesulitan batin. Kata ini
tidak hanya digunakan untuk menggambarkan perasaan individu
dalam konteks kesedihan, tetapi juga dalam konteks yang lebih luas

seperti merasa bersalah.>°

Tabel 3.3

Term (> dalam Al-Qur’an

Bentuk

Struktur kalimat Ayat
kata

fi ‘il mudari* al-Tawbah: 40; al-Hijr: 88; al-Nahl:
&O~5 | majziim (mukhatab | 127; Taha: 40; al-Naml: 70; al-
mufrad) Qasas: 13; al-*Ankabut: 33

fi‘il mudari
153 | majzam (mukhatab | Ali Imran: 139, 153; Fussilat: 30

jamak)

fi‘il mudari
Osiad al-A‘raf: 49; al-Zukhruf: 68
(mukhatab jamak)

4 Ibn Manziir, Lisan al-‘Arab, jil. 13, hlm. 111.
50 Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, al-Mu jam al-Mufahras ..., hlm.
276.
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fi ‘il mudari”
(Sl (mukhdatabah Maryam: 24; al-Qasas: 7
mu’annats)
lam ta‘lil + fi'il
oA al-Mujadalah: 10
mudari
Ali Imran: 176; al-Ma’idah: 41; al-
fi‘il mudari‘ +
<l gy An‘am: 33; Yinus: 65; Lugman: 23;
damir mukhatab
Yasin: 76
fi ‘il mudari*
OO~ | mu’akkad (dengan al-Ahzab: 51
niin tawkid)
lam ta ‘lil + fiil
ot | mudari + damir Yisuf: 13
mutakallim
fi ‘il mudari‘ +
P al-Anbiya’: 103
maf il bih
al-Baqarah: 38, 62, 112, 262, 274,
fiil mudari 277; Ali Imran: 170; al-Ma’idah: 69;
BB
(jamak mudzakkar) | al-An‘am: 48; al-A‘raf: 35; Yinus:
62; al-Zumar: 61; al-Ahqaf: 13
ism masdar
ool Yiusuf: 84
ma ‘rifah
masdar + damir
A Yisuf: 86

mutakallim
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ism masdar
BN Fatir: 34
ma ‘rifah
SRR masdar mansiib al-Tawbah: 92; al-Qasas: 8

Ayat-ayat dalam term ini yang sangat cocok dengan rasa bersalah

adalah QS. Yusuf (12): 84 dan QS. Ali 'Imran (3): 139.

QS. Yiasuf (12): 84
w7385 O 6 S By Gl e i UG5 1i U5

“Dia (Ya‘qub) berpaling dari mereka (anak-anaknya)
seraya berkata, “Alangkah kasihan Yusuf,” dan kedua matanya
menjadi putih karena sedih. Dia adalah orang yang sungguh-
sungguh menahan (amarah dan kepedihan).” (QS. Yusuf (12): 84)

Abii Zahrah menjelaskan bahwa setelah anak-anak Nabi
Ya'qub kembali dari perjalanan tanpa membawa Yusuf, hatinya
semakin terluka dan ia merasakan kesedihan yang lebih dalam.
"L 55 o 5AN (e Bl Sy il e AT 065 s 55" (Dan ia
menjauh dari mereka dan berkata, "Aduhai, kesedihanku atas
Yusuf," dan kedua matanya menjadi putih karena kesedihan, lalu ia
menahan amarah dan rasa bersalah, menggambarkan betapa
beratnya beban emosional yang ia tanggung. Nabi Ya'qub menahan
kesedihannya, namun rasa sakit yang ia rasakan begitu mendalam
sehingga mengaburkan penglihatannya. Rasa kehilangan terhadap
Yusuf begitu besar, apalagi ditambah dengan rasa bersalah yang

dirasakannya. Ketika anak-anaknya melihat kesedihan yang
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mendalam pada diri ayah mereka, mereka berkata, " Caki 53 R¥ s A
SSIEH G &8 3 W (&8 A (Demi Allah, engkau tidak akan
berhenti mengingat Yusuf hingga engkau hampir mati atau menjadi
orang yang hancur). Mereka tidak memahami betapa besar rasa sakit
yang dirasakan ayah mereka. Mereka malah melontarkan kecaman
yang semakin menambah beban hatinya, seolah-olah menuntut
Ya'qub untuk berhenti merasakan kesedihan. Ayat ini menunjukkan
betapa besarnya penderitaan yang dirasakan oleh Nabi Ya'qub, yang
tidak hanya kehilangan anaknya, tetapi juga harus menghadapi
ketidakpahaman dari anak-anaknya. Namun, Nabi Ya'qub menjawab
dengan keteguhan hati dan pengharapan pada rahmat Allah: " L)
G5 ¥ Lo (e dlels ) ) 555 ' (Sesungguhnya aku
mengadukan kesedihanku dan dukaku hanya kepada Allah, dan aku
mengetahui dari Allah apa yang tidak kalian ketahui. Nabi Ya'qub
tidak mengeluh kepada anak-anaknya, tetapi hanya mengadukan
kesedihannya kepada Allah, menunjukkan keyakinannya bahwa
Allah akan memberikan jalan keluar atas semua penderitaannya. la
memiliki harapan yang besar dalam rahmat Allah, meskipun keadaan
sangat sulit, karena ia tahu bahwa Allah mengetahui apa yang terbaik
untuknya dan anak-anaknya. Perkataan "( 54 ¥ L ) (s 225" (Dan
aku mengetahui dari Allah apa yang tidak kalian ketahui)
mencerminkan keyakinan Nabi Ya'qub bahwa Allah akan
menghapus kesedihannya dengan jalan yang hanya diketahui oleh-
Nya. Keberanian untuk berharap pada Allah meski dalam keadaan
penuh penderitaan inilah yang membuat Nabi Ya'qub tetap teguh dan
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memberi arahan kepada anak-anaknya untuk melanjutkan usaha
mencari Yusuf dan saudaranya.’!

Imam al-Sya'rawi menjelaskan makna dari ayat " &l
sie" (QS. Yusuf: 84), yang menggambarkan betapa dalamnya
kesedihan Nabi Ya'qub atas kehilangan putranya, Yusuf. Ayat ini
menunjukkan bahwa air mata yang sangat banyak mengalir dari
matanya, menyebabkan bagian putih pada matanya menjadi lebih
jelas, seakan-akan matanya menjadi putih karena saking banyaknya
air mata yang mengalirr Namun, meskipun begitu besar
kesedihannya, Nabi Ya'qub memilih untuk menahan perasaannya
dan tidak membagikan kesedihannya kepada orang lain. Ia
mengendalikan emosinya dan tidak membiarkan rasa sakit tersebut
menguasai dirinya.>?

Ini adalah contoh bahwa meskipun perasaan bersalah atau
kesedihan itu alami dan wajar, setiap individu harus
mengendalikannya agar tidak merusak ketenangan batin atau
terbawa ke dalam perilaku yang tidak sesuai dengan ajaran agama.

Rasulullah juga pernah mengalami kesedihan karena

meninggalnya putranya, Ibrahim. Rasulullah bersabda:

OBs 23 sk Cpiph Bls 0ls 1 g2 Bk a1 d B3
Wd\&%m\Jy) L..l:—:)) JUJL‘JWU&‘“""LU&

le a3 2 g A Loy 48 &0 05t 5T sy 1 05 (G

S Abii Zahrah, Zahrah al-Tafasir, jil. 7, him. 3851-3853.
52 Al-Sya‘rawi, Tafsir al-Sya ‘rawt, jil. 11, hlm. 7048.
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“Telah menceritakan kepada kami al-Hasan bin ‘Abd al-
‘Aziz; telah menceritakan kepada kami Yahya bin Hassan; telah
menceritakan kepada kami Quraisy—yaitu Ibnu Hayyan—dari
Tsabit, dari Anas bin Malik, ia berkata: “Kami masuk bersama
Rasulullah # menemui Abu Saif, seorang pandai besi, yang menjadi
ayah susu bagi Ibrahim. Rasulullah # mengambil Ibrahim, lalu
menciumnya dan menghirup (menciumi) baunya. Kemudian kami
masuk lagi menemuinya setelah itu, sementara Ibrahim sedang
dalam keadaan sakratulmaut, maka kedua mata Rasulullah % pun
berlinang air mata. ‘Abdurrahman bin ‘Auf berkata: ‘Engkau juga
(menangis), wahai Rasulullah?” Beliau menjawab: ‘Wahai Ibnu
‘Auf, sesungguhnya ini adalah rahmat.” Lalu beliau bersabda:
‘Sesungguhnya mata dapat berlinang, hati pun bersedih, namun
kami tidak mengucapkan kecuali apa yang diridai oleh Tuhan kami.
Dan sesungguhnya kami, karena perpisahan denganmu wahai

Ibrahim, benar-benar bersedih.” Hadis ini juga diriwayatkan oleh

53 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhart, jil. 2, hlm. 83, hadis No. 1303.
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Musa dari Sulaiman bin al-Mughirah, dari Tsabit, dari Anas r.a.”
(HR. Bukhari)

Hal ini mengingatkan pada sikap yang ditunjukkan oleh
Rasulullah # saat berduka atas meninggalnya putranya, Ibrahim.
Ketika beliau menangis, sahabatnya, Abdullah bin 'Auf, bertanya
apakah beliau tidak dilarang menangis. Rasulullah # menjawab
bahwa beliau tidak dilarang untuk menangis, namun beliau dilarang
untuk mengeluarkan suara yang berlebihan seperti meratap,
mengoyak pakaian, atau merintih. Beliau # menekankan bahwa
perasaan seperti itu wajar ada, namun tidak boleh melampaui batas.

Ayat lain yang berkaitan dengan term Auzn (kesedihan) dan

relevan dengan rasa bersalah adalah QS. Ali 'Tmran (3): 139.

QS. Ali 'Tmran (3): 139.
Coabh 0] ST 8 152 s 142

“Janganlah kamu (merasa) lemah dan jangan (pula)
bersedih hati, padahal kamu paling tinggi (derajatnya) jika kamu
orang-orang mukmin.”

Imam al-Sya'rawi menjelaskan "\s& Y3" yang berarti
"Janganlah kamu lemah." Perintah ini ditujukan untuk mengingatkan
manusia agar tidak mudah menyerah atau lemah, terutama ketika
menghadapi kesulitan fisik atau tantangan besar. Dalam konteks
Perang Uhud, banyak sahabat Nabi yang terluka, bahkan ada yang
tidak bisa bergerak. Nabi Muhammad Saw. sendiri pun tidak mampu
mendaki gunung Uhud karena kondisi fisiknya yang melemah akibat

luka. Namun, beliau diangkat oleh Talhah bin Ubaidillah agar dapat
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berdiri kembali. Sementara |+ 33 ¥ 3" yang berarti "Janganlah kamu
bersedih." adalah perintah untuk tidak terlarut dalam kesedihan,
apalagi merasa bersalah karena banyak sahabat yang gugur,
termasuk para syuhada yang sangat dihormati. Nabi Muhammad
Saw. sendiri merasa sangat sedih atas kematian Hamzah, paman
beliau, yang syahid dalam pertempuran itu. Namun, Nabi Saw.
mengajarkan bahwa meskipun kematian itu berat, manusia harus
melihatnya dalam perspektif yang lebih luas. Para syuhada itu akan
pulang kepada Allah dan masuk ke dalam surga-Nya. Allah
menegaskan dalam firman-Nya "Gse3d 2K ¢ 531 &5 yang
berarti "Kamu adalah orang yang lebih tinggi, jika kamu beriman."
Dalam pertempuran Uhud, meskipun pasukan muslim mengalami
kekalahan sementara, mereka tetap lebih tinggi derajatnya di sisi

Allah karena mereka beriman.>*

4. Term 4 (Duka)

Dalam Lisan al-‘Arab, Ibn Manziir menjelaskan bahwa
Makna kata & dalam bahasa Arab memiliki cakupan yang luas.
Secara asal makna, al-ghummah (333))) menunjukkan sesuatu yang
tertutup, terhalang, atau berada di bagian terdalam, seperti ga ‘ru al-
nihy (dasar atau bagian paling dalam dari tempat air atau bejana).
Dari makna fisik ini berkembang makna abstrak, yaitu tertutupnya
pemahaman dan tidak jelasnya suatu perkara. Karena itu dikatakan
ol 4le 22 (khabar itu menjadi “ghumm” baginya), yakni berita

tersebut menjadi samar, sulit dipahami, dan tidak jelas, sebagaimana

54 Al-Sya‘rawi, Tafsir al-Sya ‘rawt, jil. 3, hlm. 1775.
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kondisi Gaci (pingsan), di mana kesadaran tertutup. Makna
penutupan ini juga tampak dalam ungkapan (sl A el 2 (hilal
itu “digummakan” atas manusia), yaitu bulan tertutup oleh awan atau
selainnya sehingga tidak terlihat. Dari sini, kata ghamm tidak hanya
berarti kesedihan batin, tetapi lebih mendasar lagi bermakna
tertutupnya penglihatan, pengetahuan, atau kepastian. >°

Selanjutnya dalam al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfaz al-
Qur’an al-Karim, term ini disebutkan di dalam Al-Qur’an sebanyak
11 kali dalam bentuk yang beragam, berikut tabelnya.>®

Tabel 3.4
Term 42 dalam Al-Qur’an

Bentuk Struktur

Ayat

kata kalimat

] Ali Imran: 153, 154; Taha: 40; al-
pe masdar .

Anbiya’: 88; al-Hajj: 22
masdar
e Ali Imran: 153
mansib
e ism mufrad Yinus: 71
al-Baqgarah: 57, 210; al-A‘raf: 160; al-

plezl) ism ma ‘rifah

Furgan: 25

QS. Al-Anbiya (21): 88 adalah salah satu ayat yang

menggambarkan keadaan penuh kesulitan, penderitaan dan, duka.

35 Ibn Manziir, Lisan al- ‘Arab, jil. 12, hlm. 442.
56 Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqt, al-Mu jam al-Mufahras li ..., hlm.
505.
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Al-Anbiya’ (21): 88
GBS AT 0 1 ) s

“Kami  lalu mengabulkan (doa)-nya dan Kami
menyelamatkannya  dari  kedukaan.  Demikianlah  Kami
menyelamatkan orang-orang mukmin.” (QS. Al-Anbiya (21): 88.)

Wahbabh al-Zuhayli menafsirkan ayat ini dengan munasabah
ayat sebelumnya tentang kisah Nabi Yunus. Ayat ini
menggambarkan bagaimana Allah menunjukkan rahmat dan
pertolongan-Nya setelah Nabi Yunus melalui ujian yang sangat
berat. Dalam keadaan yang sangat sulit, ketika Nabi Yunus berada di
dalam perut ikan, ia mengakui kesalahannya dengan berkata, " )
Oaldall (e &' (Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang
zalim), yakni mengakui bahwa ia telah meninggalkan umatnya tanpa
izin dari Allah. Ini adalah bentuk penyesalan yang tulus, yang
menunjukkan bahwa meskipun para nabi pun bisa berbuat
kesalahan, mereka tetap kembali kepada Allah dengan penuh
ketulusan. Allah kemudian menjawab doa Nabi Yunus dengan
mengatakan, "4 Wailld" (maka Kami pun mengabulkan doa-Nya).
Ini menunjukkan bahwa Allah akan mengabulkan doa orang yang
dengan sungguh-sungguh bertobat dan memohon pertolongan-Nya.
Setelah itu, Nabi Yunus pun dikeluarkan dari perut ikan dan

diselamatkan dari kesulitan yang sangat besar.>’

57'Wahbah al-Zuhayli, Al-Tafsir al-Munir fi ..., jil. 17, him. 114,
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Al-Zuhayli menyebutkan riwayat dari al-Bayhaqi dan
lainnya dari Sa'd bin Abi Waqqas bahwa Nabi Muhammad Saw.
bersabda:

S50 = g ade A Lo — &1 gey JB U6 oy Gl oy dae 5
o &S] il I VLAY e k3 Ls s 3 osdl (63
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"Dari Sa‘d bin Abi Waqqash, ia berkata: Rasulullah *#

bersabda, “Doa Dzun-Nun (Nabi Yunus) ketika berdoa di dalam

perut ikan (paus) adalah: ‘Tidak ada Tuhan selain Engkau. Mahasuci

Engkau. Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang zalim.’

Tidaklah seorang Muslim berdoa dengan doa itu untuk suatu urusan
apa pun, melainkan Allah akan mengabulkannya." *®

Pelajaran penting dari kisah ini adalah bahwa Allah tidak

hanya menolong Nabi Yunus, tetapi juga berjanji akan menolong

orang-orang yang merasa bersalah dan kembali kepada-Nya dengan

mau mengakui kesalahan dan ikhlas dalam doa mereka, terutama di

saat-saat kesulitan.

5. Term <)) (Berlebih-lebihan)
Dalam Lisan al-‘Arab, kata <) diartikan sebagai
"melebihi tujuan" atau "keluar dari batas yang seharusnya". Esensi

dari <Y adalah tindakan berlebih-lebihan, baik dalam

8 Abd al-Haqq al-Isybili (Ibn al-Kharrat). Al-Ahkam al-Syar ‘iyyah al-
Sughra “al-Sahihah”, ditahqiq oleh Ummi Muhammad bint Ahmad al-Hilis,
disupervisi, ditelaah, dan diberi pengantar oleh Khalid bin ‘Al1 bin Muhammad al-
‘Anbari, (Kairo: Maktabah Ibn Taymiyyah; Jeddah: Maktabah al-‘Ilm, 1413
H/1993 M), jil. 2, hlm. 899.
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pengeluaran harta maupun dalam aspek lainnya. Dalam konteks
pengeluaran, <l Y berarti pemborosan, yaitu menggunakan harta
untuk hal-hal yang tidak sesuai dengan tujuan yang benar, terutama
ketika pengeluaran tersebut tidak digunakan untuk kebaikan atau
ketaatan kepada Allah.>

Kemudian dalam al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an

al-Karim, kata < muncul dalam berbagai bentuk dalam Al-

Qur’an %
Tabel 3.5
Term <l dalam Al-Qur’an
Bentuk
Struktur kalimat Ayat
kata
<o sl fi ‘il madr Taha: 127
o fiil madi (jamak
) g8 sl al-Zumar: 53
mudzakkar)
| fiil mudari‘ majzim
BB al-An‘am: 141; al-A‘raf: 31
(mukhdtab jamak)
o yr | f7 il mudari‘ majzim al-Isra’: 33
| fiil mudari® (jamak
| g4yt al-Furqgan: 67
mudzakkar)
B masdar al-Nisa’: 6

% Ibn Manziir, Lisan al- ‘Arab, jil. 9, hlm. 148.
% Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, al-Mu jam al-Mufahras li..., hlm.
157.
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masdar mudaf +

L) ) Ali Imran: 147
damir
Ca e ism fa ‘il mufrad Ghafir: 28, 34
) ism fa ‘il jam* al-Ma’idah: 32; al-A‘raf: 81;
Q2 e
mudzakkar salim Yasi: 19

al-An‘am: 141; al-A‘raf: 31;
Yunus: 12, 83; al-Anbiya’: 9; al-
) ism fa‘il jam*
R _psa ' Shu‘ara’: 151; Ghafir: 43; al-
(manstb/majriir)
Zukhruf: 5; al-Dukhan: 31; al-
Dzariyat: 34

Salah satu ayat yang memakai kata <&l dan berkaitan

dengan perasaan bersalah berlebihan adalah QS. Al-Zumar (39): 53.

QS. Al-Zumar (39): 53
SPAURTECE TR SRRt RN P R AR R R

PR AT N S

“Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai hamba-hamba-
Ku yang melampaui batas (dengan menzalimi) dirinya sendiri,
janganlah berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah
mengampuni dosa semuanya. Sesungguhnya Dialah Yang Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. Al-Zumar (39): 53).

Menurut riwayat yang disampaikan oleh Muhammad bin

Ishaq, ayat ini turun berkaitan dengan kegelisahan sebagian kaum
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Muslim awal yang pernah mengalami ujian berat hingga terjatuh
dalam kekufuran atau kemurtadan. Mereka meyakini bahwa dosa
tersebut tidak mungkin lagi diampuni oleh Allah, sekalipun mereka
kembali kepada iman. Keyakinan ini bahkan berkembang menjadi
bisikan batin dan penilaian keras terhadap diri sendiri, bahwa tobat
mereka tidak akan diterima dalam keadaan apa pun. Mereka
mendatangi Rasulullah untuk mempertanyakan apakah dosa-dosa
syirik, zina, membunuh yang dulu mereka lakukan bisa
mendapatkan ampunan dari Allah. Rasulullah diam sementara
hingga turunnya ayat ini.°!

Imam Wahbah al-Zuhaylt menjelaskan bahwa setelah Allah
menyebutkan ancaman dan hukuman bagi orang-orang kafir dengan
berbagai macam siksaan di ayat sebelumnya, dalam ayat ini Allah
menegaskan  kemuliaan  rahmat-Nya  dan  kesempurnaan
pengampunan-Nya. Ayat ini menekankan bahwa Allah mengampuni
segala dosa, tidak ada dosa yang terlalu besar untuk diampuni
asalkan seseorang bertobat dengan tulus, baik itu orang kafir yang
beriman kembali atau seorang Muslim yang berdosa yang kembali
kepada Allah.%

Imam al-Sya‘raw1 menyebutkan riwayat bahwa Umar bin
al-Khattab kemudian menuliskan ayat ini dan mengirimkannya
kepada Hisyam bin al-As. Setelah merenungkan maknanya, Hisyam
memahami bahwa ayat tersebut secara khusus ditujukan kepada

orang-orang yang diliputi rasa putus asa akibat dosa masa lalu.

1 Mustafa Muslim, Mabahith fi al-Tafsir al-Mawdii ‘T, (Kuwait: Dar al-
Qalam, cet. ke-4, 1426 H/ 2005 M), hlm. 72.
62 Wahbah al-Zuhayli, Al-Tafsir al-Munir fi ..., jil. 24, hlm. 37.
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Kesadaran ini mendorongnya untuk segera kembali kepada
Rasulullah # di Madinah, menandai kebangkitan harapan dan
pemulihan iman setelah keputusasaan yang mendalam. Ketika
menafsirkan QS. Al-Zumar (39: 53), Imam al-Sya‘rawi dalam
tafsirnya menekankan bahwa Allah Swt. selalu memberikan peluang
untuk umat-Nya kembali kepada-Nya meskipun mereka merasa
telah terjatuh jauh dalam kesalahan dan dosa. Ini adalah salah satu
aspek yang sangat relevan dengan fenomena guilt complex yang
sering kali menjerat seseorang dalam perasaan bersalah yang
mendalam. Seseorang yang dilanda rasa bersalah cenderung merasa
terasing dan terputus dari rahmat Allah, bahkan mungkin merasa
tidak layak untuk mendapat ampunan-Nya. Padahal, ayat ini
mengingatkan bahwa tidak ada dosa yang terlalu besar untuk
diampuni, dan tidak ada alasan untuk berputus asa dari rahmat-
Nya.%

Wahbah al-Zuhaylt menafsirkan ayat ini sebagai panggilan
kepada semua umat manusia, baik yang kafir maupun yang beriman,
untuk bertobat dan kembali kepada Allah. Meskipun dosa seseorang
bisa sangat banyak dan berat, Allah Swt. menjanjikan pengampunan
tanpa batas selama ada keinginan untuk bertobat dan kembali
kepada-Nya. Ini sangat relevan dengan konsep guilt complex, di
mana individu yang merasa terperangkap dalam perasaan bersalah
yang mendalam seringkali merasa tidak layak mendapat

pengampunan atau perhatian.®*

3 Al-Sya‘rawi, Al-Taubah, hlm. 25.
%4 Wahbah al-Zuhayli, Al-Tafsir al-Munir fi ..., jil. 24, hlm. 38.
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Imam al-TabarT menyebutkan riwayat hadis Rasulullah di
dalam tafsirnya:

oF o ‘L}.Tsj: JB ( oe &1 0B cdju;i: JB cdan 2y j\.«s.;s.::k:-
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“Hadis ini diriwayatkan oleh Muhammad bin Sa'ad yang
menyatakan:  "Ayahku menceritakan kepadaku, pamanku
menceritakan kepadaku, ayahku menceritakan kepadaku, dari
kakekku, dari Ibn Abbas: 'Katakanlah, wahai hamba-hamba-Ku yang
telah melampaui batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah kalian
berputus asa dari rahmat Allah' (QS. Al-Zumar: 53)." Ibn Abbas
menjelaskan bahwa ketika penduduk Mekkah mendengar Rasulullah
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Saw. mengatakan bahwa orang yang menyembah berhala,
mempersekutukan Allah, atau membunuh jiwa yang diharamkan
Allah, maka dosanya tidak akan diampuni, mereka bertanya,
"Bagaimana kami bisa berhijrah dan masuk Islam, padahal kami
telah menyembah berhala, membunuh jiwa yang diharamkan Allah,
dan kami adalah orang-orang musyrik?" Maka, Allah menurunkan
ayat ini: "Wahai hamba-hamba-Ku yang telah melampaui batas
terhadap diri mereka sendiri, janganlah kalian berputus asa dari
rahmat Allah." Artinya, Allah menyampaikan kepada mereka agar
tidak berputus asa dari rahmat-Nya. "Sesungguhnya Allah
mengampuni segala dosa" (QS. Al-Zumar: 53), dan Allah meminta
mereka untuk "kembali kepada Tuhan kalian dan menyerahlah
kepada-Nya." Ibnu Abbas juga menjelaskan bahwa Allah
mengingatkan orang-orang yang berakal bahwa hukum halal dan
haram ditujukan kepada orang-orang beriman. Allah memberi
peringatan kepada mereka, dan jika seseorang berbuat dosa dan
melampaui batas, maka mereka harus tidak berputus asa dari rahmat
Allah dan segera bertobat, tidak menunda-nunda. Ibn Abbas juga
mengutip doa dari surah Ali Imran (QS. 3: 147) yang diucapkan oleh
orang-orang beriman ketika mereka meminta ampunan Allah: "Ya
Tuhan kami, ampuni dosa-dosa kami dan kebiasaan kami yang
berlebihan dalam urusan kami, dan tetapkanlah langkah-langkah

kami." Ini menunjukkan bahwa meskipun mereka berbuat kesalahan
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dan melampaui batas, Allah memerintahkan mereka untuk bertobat
dan kembali kepada-Nya.”®

Guilt complex memang tidak disebutkan langsung dalam
Al-Qur’an, namun bisa menemukan maknanya dengan menganalisi
beberapa term yang relevan dengan rasa bersalah, antara lain ala
(menyimpang), % (penyesalan), O~ (sedih), 4\ (duka), dan
<l (berlebih-lebihan). Lalu ayat-ayat yang berkaitan dengan rasa

bersalah akan ditemukan di dalam term-term tadi.  Berikut adalah

tabel untuk memudahkan penemuan terhadap ayat-ayat relevan.

Tabel 3.6
Identifikasi Ayat-Ayat Guilt Complex

Bentuk kata Struktur
Maknanya Ayat
(dalam ayat) kalimat
fi il madr +
Kami telah
1 damir
LGl Galk menzalimi diri al-A‘raf: 23
mutakallim
kami sendiri
Jjamak
Aku termasuk
ok, kana + ism .
Cpallall o &S| orang-orang al-Anbiya’: 87
fa‘il jam*

yang zalim

%5 Abii Ja'far Muhammad bin Jarir al-Tabari, Jami' al-Bayan 'an ..., jil.
20, hlm. 225.
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Maka ia
asbaha +
L ke termasuk ‘
Cneill (e malals ism fa ‘il |al-Ma’idah: 31
orang-orang
jam*
yang menyesal
Kedua
masdar
v e matanya
O ol Sl o majrir
- menjadi putih Yusuf: 84
oAl (dengan
karena hararr)
. harf jarr
kesedihan
fi'il
. i Dan janganlah | mudari‘
l3a3 Y5 Ali Imran: 139
kalian bersedih| majziim
(nahy)
_ masdar
Dan Kami
. i majrur )
sl jediiais | selamatkan dia al-Anbiya’: 88
(dengan
dari kesusahan
min)
Mereka telah
melampauwi | fi'il madr
semtil e 1500 | batas terhadap | (jamak | al-Zumar: 53
diri mereka |mudzakkar)
sendiri
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3.2. Konsep Guilt Complex dalam Al-Qur’an

Setelah mengidentifikasi term-term dan ayat-ayat yang
relevan, Al-Qur’an tidak pernah menyebutkan istilah guilt complex,
tapi konsep ini dapat dipahami dalam konteks ajaran Islam mengenai
rasa bersalah. Dalam ilmu pskilogi modern, penyakit guilt complex
bersifat menetap, tidak proporsional, dan melumpuhkan fungsi
psikologis. Rasa bersalah memang sudah menjadi sifat alami
manusia, Namun konsep guilt complex yang menetap dan berlarut-
larut bertentangan dengan prinsip Islam yang mengajarkan bahwa
perasaan bersalah harus segera diselesaikan. Allah selalu
memberikan jalan keluar atas rasa bersalah sebesar apapun. Dalam
Al-Qur’an, Allah Swt. membuka pintu tobat bagi setiap hamba-Nya
yang ingin kembali dan memperbaiki diri.

Salah satu bukti yang menunjukkan bahwa Islam
menentang konsep guilt complex ini dan selalu menyediakan jalan
keluar adalah sebuah hadis yang tertulis di dalam musnad Imam

Ahmad:
b ol 0 @;\;an j Sl Bls g Bk Ok Gls
L Gpals JJ 501 "Jup;/a;“swgm\ RNes
Jﬁ & SEG . fijJﬁ‘upﬂstvb\"’Jw
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“Telah menceritakan kepada kami 'Affan berkata: telah
menceritakan kepada kami Hammam berkata: telah menceritakan
kepada kami Qatadah dari Abu al-Shiddiq dari Abu Sa'id al-
Khudri bahwa Nabi bersabda: "Seorang laki-laki telah membunuh
sembilan puluh sembilan orang, lalu ia bertanya agar ditunjukkan
kepada orang yang paling alim dari penduduk bumi, maka ia pun
ditunjukkan kepada seseorang. Setelah itu ia mendatanginya seraya
berkata: “Sesungguhnya ia telah membunuh sembilan puluh
sembilan orang, maka apakah ia masth mempunyai pintu tobat?”
Orang alim (rahib) tersebut berkata: “Ia telah membunuh sembilan
puluh sembilan orang, sungguh tidak ada pintu tobat lagi untuknya.”
Beliau bersabda: "Maka ia mencabut pedangnya dan membunuh
orang alim itu hingga genap seratus orang, lalu ia hidup dengan
berdiam diri sesuai dengan kehendak Allah berapa lamanya. Setelah
itu 1a bertanya agar ditunjukkan orang yang paling alim dari

penduduk bumi, maka ia pun ditunjukkan kepada seseorang.

% Ahmad ibn Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad ibn Hanbal, tahqiq
Shu‘ayb al-Arnawiit, ‘Adil Murshid, wa-akhariin, (Beirut: Mu’assasat al-Risalah,
cet. ke-1, 1421 H /2001 M), jil. 18, him. 220.
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Kemudian ia berkata: “Sesungguhnya ia telah membunuh seratus
orang, maka apakah ia masih mempunyai pintu tobat?”” orang alim
tersebut berkata: “Siapakah yang bisa menghalangi engkau dari
pintu tobat? Keluarlah engkau dari kampung yang engkau diami
menuju kampung begini dan begini, lalu sembahlah Tuhanmu."
Beliau bersabda: "Lalu ia pun keluar menuju kampung tersebut
namun ajal datang menjemputnya hingga terjadilah pertengkaran
antara malaikat yang bertugas untuk menyiksa dengan malaikat yang
bertugas untuk memberi rahmat. Iblis berkata: “Sesungguhnya ia
belum pernah bermaksiat kepadaku sama sekali,” malaikat pemberi
rahmat berkata: “Sesungguhnya ia keluar dalam keadaan telah
bertobat.” Humaid mengklaim bahwa Bakr telah  menceritakan
kepadanya dari Abu Rafi'. la menyebutkan: "Lalu Allah mengutus
malaikat hingga mereka menjadikannya sebagai penengah diantara
mereka," dan hadis tersebut kembali kepada hadis Qatadah:
"Malaikat tersebut berkata: 'Lihatlah kedua kampung tersebut, mana
yang jaraknya lebih dekat, maka hitunglah ia sebagai penghuni dari
kampung tersebut." Qatadah berkata: Lalu Allah mendekatkan orang
itu kepada kampung yang baik dan menjauhkannya dari kampung
yang buruk, lalu mereka pun mengikutkannya sebagai penghuni

kampung yang baik tersebut."

3.3. Indikator Guilt dalam Al-Qur’an
Al-Qur'an tidak mengenal istilah guilt complex seperti yang
ditemukan dalam psikologi modern. Namun, penulis menganalisis

indikator-indikator yang dapat menggambarkan kondisi ketika
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seseorang merasa bersalah atau tertekan oleh kesalahan yang telah
dilakukannya. Penulis menganalisis bahwa indikator-indikator ini
dapat ditemukan dalam ayat-ayat yang menunjukkan perasaan batin
atau kondisi emosional yang berkaitan dengan rasa bersalah.
Beberapa indikator yang dapat dipahami sebagai tanda-tanda bahwa
seseorang merasa guilt dalam konteks Al-Qur'an adalah sebagai

berikut:

3.3.1. Menyalahi diri sendiri

Menyalahi diri sendiri adalah indikator lain yang
menunjukkan perasaan guilt dalam Al-Qur'an. Ketika seseorang
merasa bahwa dosa yang telah diperbuat terlalu besar untuk
diampuni, perasaan ini muncul sebagai bentuk dari self-blame
(menyalahkan diri sendiri). Dalam konteks ini, individu merasa
sangat berdosa dan terbelenggu oleh kesalahan yang telah dilakukan,
sehingga merasa tidak layak untuk mendapatkan ampunan atau kasih
sayang Allah. Allah berfirman dalam Surah az-Zumar (39:53),
"Katakanlah: 'Wahai hamba-hamba-Ku yang telah menzalimi diri
kalian sendiri, janganlah kalian berputus asa dari rahmat Allah.
Sesungguhnya Allah mengampuni semua dosa; sesungguhnya Dia-

"

lah Yang Maha Pengampun, lagi Maha Penyayang.'" Ayat ini
menunjukkan bahwa meskipun seseorang merasa menyalahi dirinya
sendiri karena dosa besar, Allah tetap membuka pintu ampunan bagi
hamba-Nya yang bertaubat.

Perasaan menyalahi diri ini muncul ketika seseorang

merasa telah melampaui batas dan merasa tidak pantas untuk
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mendapatkan pengampunan. Dalam keadaan ini, individu mungkin
merasa bahwa dosanya terlalu besar atau terlalu banyak untuk
diampuni oleh Allah. Namun, Al-Qur'an mengajarkan bahwa rasa
guilt ini tidak seharusnya mengarah pada keputusasaan, melainkan
sebagai dorongan untuk kembali kepada Allah, memohon ampunan-

Nya, dan memperbaiki diri.

3.3.2. Penyesalan

Penyesalan adalah salah satu indikator utama bahwa
seseorang merasakan guilt dalam Al-Qur'an. Ketika seseorang
menyadari kesalahan atau dosa yang telah dilakukan, perasaan
menyesal muncul sebagai tanda bahwa ia merasa bersalah. Contoh
penyesalan yang mendalam dalam Al-Qur'an dapat ditemukan dalam
kisah Nabi Adam dan Hawa setelah mereka melanggar perintah
Allah untuk tidak memakan buah terlarang. Setelah mereka
menyadari kesalahan mereka, keduanya merasa penyesalan yang
mendalam. Dalam Surah al-A'raf (7:23), Nabi Adam dan Hawa
memohon ampunan dengan berkata, “Ya Tuhan kami, kami telah
menganiaya diri kami sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni
kami dan memberi rahmat kepada kami, niscaya kami termasuk
orang-orang yang merugi.”’

Imam al-Sya’rawi mengingatkan bahwa tidak sepatutnya
orang-orang yang terus-menerus berbuat dosa berkata, "Inilah
keadaanku," dan membenarkan serta menganalisis tindakan yang
mereka lakukan sebagai sesuatu yang tak terhindarkan. Sebaliknya,

setiap orang yang berbuat dosa harus mengakui bahwa, "Apa yang
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saya lakukan adalah haram, namun saya tidak mampu
mengendalikan diri saya." Dengan demikian, dia tidak menolak
keputusan Allah, melainkan mengakui kekurangannya sendiri,
mengakui dosa yang telah diperbuat, dan dengan itu dia layak untuk
menerima ampunan dan taubat dari Allah.%’

Wahbah al-Zuhayli menulis di dalam kitab tafsirnya,
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibn Abbas, dalam sebuah
riwayat dari Ibn Mas'ud r.a., beliau mengatakan: "Sesungguhnya
ucapan yang paling disukai oleh Allah Ta'ala adalah apa yang

diucapkan oleh Nabi Adam, ketika ia melakukan kesalahan:%®

3.3.3. Rasa Takut akan Azab Allah

Rasa takut akan azab Allah merupakan indikator yang jelas
dari perasaan guilt dalam Al-Qur'an. Ketika seseorang menyadari
kesalahan atau dosa yang telah diperbuat, perasaan takut akan
hukuman dari Allah sering kali muncul sebagai tanda bahwa ia
menyadari akibat dari perbuatannya. Allah menceritakan dalam
Surah al-Anbiya’ ayat 88 bahwa Nabi Yunus, ketika ia meninggalkan
kaumnya dalam keadaan marah, menyadari kesalahannya dan
merasakan penyesalan yang mendalam. Dalam kondisi yang sangat
gelap, Nabi Yunus menyeru Allah dengan penuh ketakutan dan
penyesalan, mengakui kesalahannya dengan berkata, "7Tidak ada
Tuhan selain Engkau. Mahasuci Engkau, sesungguhnya aku adalah

termasuk orang-orang yang zalim.” Kisah ini menggambarkan

7 Al-Sya‘rawi, Tafsir al-Sya ‘rawt (al-Khawatir)..., jil. 7, hal. 4090.
% Wahbah al-Zuhayli, al-Tafsir al-Munir..., jil. 1, hal. 142.
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bagaimana Nabi Yunus merasakan ketakutan yang mendalam
terhadap akibat dari perbuatannya, yang merupakan indikasi bahwa
perasaan guilt telah menggerakkan hatinya untuk mencari ampunan

dan mendekatkan diri kepada Allah.

3.4. Faktor Penyebab Guilt dalam Al-Qur’an

Meskipun Al-Qur'an tidak mengenal istilah guilt complex,
perasaan bersalah yang timbul tetap memiliki akar yang dalam
dalam konteks ajaran-Nya. Penulis akan mengidentifikasi berbagai

faktor yang menyebabkan munculnya rasa guilt dalam Al-Qur'an.

3.4.1. Pelanggaran terhadap Perintah Allah

Salah satu faktor utama yang menyebabkan perasaan guilt
dalam Al-Qur'an adalah pelanggaran terhadap perintah Allah. Ketika
seseorang melanggar aturan atau hukum yang telah ditetapkan oleh
Allah, perasaan guilt muncul sebagai akibatnya. Sebagai contoh,
dalam kisah Nabi Adam dan Hawa, mereka diperintahkan untuk
tidak memakan buah dari pohon terlarang. Namun, mereka
melanggar perintah tersebut dan merasakan penyesalan yang
mendalam atas tindakan mereka. Perasaan guilt mereka muncul
ketika mereka menyadari bahwa tindakan mereka telah melawan
kehendak Allah. Dalam hal ini, pelanggaran terhadap perintah Allah
menjadi faktor penyebab timbulnya rasa bersalah, yang mendorong

mereka untuk memohon ampunan dan kembali pada Allah.
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3.4.2. Kesalahan terhadap Diri Sendiri

Al-Qur'an mengajarkan bahwa seseorang juga bisa
merasakan guilt karena kesalahan terhadap diri sendiri. Ini bisa
terjadi ketika seseorang bertindak dengan cara yang merusak dirinya
sendiri, baik secara fisik, mental, atau emosional. Misalnya,
seseorang yang melakukan tindakan yang merusak tubuhnya atau
menyakiti dirinya sendiri bisa merasakan penyesalan yang
mendalam karena menyadari bahwa ia telah mengabaikan amanah
dari Allah untuk menjaga diri. Sebagai contoh, seseorang yang
terjerumus dalam kebiasaan buruk atau dosa yang merusak
kehidupannya dapat merasakan guilt ketika menyadari bahwa ia
telah menyia-nyiakan potensi yang diberikan oleh Allah. Kesalahan
terhadap diri sendiri ini menjadi faktor penyebab perasaan guilt yang
harus mendorong individu untuk bertobat dan memperbaiki perilaku

mereka.

3.4.3. Pengaruh Sosial

Selain pelanggaran terhadap perintah Allah dan kesalahan
terhadap diri sendiri, faktor sosial dan norma masyarakat juga
berperan dalam munculnya rasa guilt. Dalam Al-Qur'an, kesalahan atau
perasaan bersalah tidak hanya dipengaruhi oleh pelanggaran terhadap
perintah Allah atau kesalahan terhadap diri sendiri, tetapi juga oleh tekanan
atau norma sosial yang ada dalam masyarakat. Ketika seseorang melanggar
norma-norma yang diterima oleh masyarakat, rasa guilt sering kali muncul,
terutama jika individu merasa bahwa ia telah gagal memenuhi harapan

sosial atau merusak hubungan dengan sesama.
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Contoh yang relevan dapat ditemukan dalam kisah Nabi
Yunus dan kaumnya. Nabi Yunus diutus oleh Allah untuk memberi
peringatan kepada kaumnya yang sesat. Ketika kaumnya menolak
ajakan Nabi Yunus untuk bertobat dan kembali kepada Allah, beliau
merasa kecewa dan marah, lalu meninggalkan mereka. Namun,
setelah beliau berada dalam perut ikan paus, Nabi Yunus menyadari
bahwa perasaan bersalahnya terhadap kaumnya bukan hanya karena
ketidaktaatan mereka, tetapi juga karena ia merasa gagal dalam

memenuhi tanggung jawab sosialnya sebagai seorang nabi.

3.5. Dampak Guilt dalam Al-Qur’an

Rasa bersalah (guilt) adalah perasaan alami yang muncul
ketika seseorang menyadari kesalahan atau dosa yang telah
dilakukan. Namun, perasaan ini seharusnya tidak berdampak buruk
hingga berkembang menjadi guilt complex yang mengganggu
kehidupan seseorang. Al-Qur'an menjelaskan bahwa rasa bersalah
harusnya menjadi sumber pemulihan dan kedamaian, baik secara

spiritual, emosional, maupun fisik.

3.5.1. Kesehatan Spiritual dan Kedamaian Batin

Dampak positif dari rasa guilt yang disertai dengan
penyesalan dan tobat adalah pemulihan spiritual dan kedamaian
batin. Dalam Al-Qur'an, seseorang yang mengakui kesalahan dan
bertobat kepada Allah akan merasakan kedamaian dan ketenangan
dalam hatinya. Perasaan guilt yang diikuti dengan pertobatan

membawa individu lebih dekat kepada Allah, serta memperbaiki
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hubungan spiritual antara hamba dan Tuhan. Ketika seseorang
merasa bersalah dan segera memohon ampunan Allah, hal ini akan
mendatangkan ketenangan batin dan mengurangi kecemasan yang

timbul akibat dosa yang dilakukan.

3.5.2. Penyembuhan Mental, Emosional, dan Fisik

Rasa guilt yang tidak diselesaikan dapat mengganggu
kesehatan mental dan emosional seseorang. Ketika perasaan
bersalah tidak diatasi melalui tobat dan istighfar, perasaan ini bisa
berkembang menjadi kecemasan, depresi, dan perasaan tidak
berdaya. Namun, ketika seseorang mengakui dosa-dosanya dan
memohon ampun kepada Allah, ini dapat membawa penyembuhan
mental dan emosional. Selain itu, perasaan damai yang datang
setelah tobat dapat memberikan dampak positif pada tubuh. Studi
ilmiah modern menunjukkan bahwa perasaan damai dan ketenangan
batin yang dihasilkan melalui pertobatan dapat mengurangi tingkat
stres, meningkatkan fungsi sistem kekebalan tubuh, dan mengurangi
gangguan fisik seperti sakit kepala atau gangguan tidur. Dalam kisah
Nabi Adam dan Hawa, setelah mereka bertobat dan memohon
ampunan, mereka mendapatkan ketenangan dan pemulihan fisik dan

mental.

3.5.3. Peningkatan Kualitas Hidup Sosial
Perasaan guilt yang disertai dengan penyesalan dan
pertobatan juga dapat meningkatkan kualitas hubungan sosial

seseorang. Ketika seseorang merasa bersalah atas kesalahan yang
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dilakukan terhadap orang lain, perasaan ini mendorongnya untuk
meminta maaf dan memperbaiki hubungan. Dalam Al-Qur'an,
banyak ajaran yang mengharuskan umat untuk menjaga hubungan
baik dengan sesama, dan tobat dapat menjadi sarana untuk
memperbaiki hubungan tersebut. Misalnya, seseorang yang merasa
bersalah karena telah melakukan dosa terhadap orang lain akan
berusaha memperbaiki hubungan dengan mereka, yang pada

gilirannya memperbaiki kualitas kehidupan sosialnya.

3.5.4. Peningkatan Ketakwaan

Dampak dari guilt yang diatasi dengan tobat adalah
peningkatan kualitas spiritual. Al-Qur'an menekankan pentingnya
memiliki hati yang bersih dan penuh ketulusan dalam beribadah.
Perasaan guilt yang disertai dengan pengakuan dan permohonan
ampunan memperdalam hubungan dengan Allah dan mengarah pada
kehidupan yang lebih saleh. Seseorang yang bertobat dengan tulus
akan merasa lebih dekat dengan Allah dan merasakan ketenangan

yang datang dari penyerahan diri sepenuhnya kepada-Nya.

3.6. Solusi Mengatasi Guilt Complex dalam Al-Qur’an
3.6.1. Menyesal dan Tidak mengulangi

Langkah pertama yang bisa ditempuh dalam mengatasi guilt
complex menurut teori mujahadah al-nafs adalah tahap takhalli,
yaitu pembersihan diri dari sifat tercela dan kebiasaan buruk.
Mengakui dosa dan menyesal adalah langkah pertama yang sangat
penting dalam proses penyembuhan guilt complex menurut
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pandangan Al-Qur’an. Ini merupakan bagian dari proses tobat yang
diinginkan oleh Allah.

Al-Zarkasyl mengajarkan langkah-langkah dalam menyesali
dan berhenti berbuat salah. Salah satu tahapan pertama yang sangat
penting dalam proses ini adalah penyesalan yang tulus. Penyesalan
bukan sekadar perasaan bersalah, melainkan pengakuan atas
kesalahan yang telah dilakukan dan kesadaran mendalam akan
akibat dari dosa tersebut. Setelah penyesalan yang tulus, langkah
berikutnya adalah meninggalkan dosa secara langsung. Ini bukan
sekadar niat, tetapi tindakan nyata untuk menjauhi perbuatan yang
telah dilakukan. Allah dalam Al-Qur’an mengingatkan hamba-Nya
untuk segera memperbaiki diri setelah menyadari kesalahan dan
dosa.®”

Solusi ini sesuai dengan hikmah yang diajarkan Al-Qur’an
dalam QS. Al-A‘raf (7): 23, Nabi Adam dan Hawa menunjukkan
penyesalan mereka setelah melanggar perintah Allah, dan mereka
memohon ampunan serta berjanji untuk tidak mengulangi kesalahan
tersebut. Begitu juga dengan QS. Al-Anbiya (21): 87, di mana Nabi
Yunus menunjukkan penyesalannya setelah meninggalkan umatnya
tanpa izin Allah dan memohon pertolongan Allah, yang akhirnya
mengabulkan doanya. Kemudian, dalam QS. Al-Ma’idah (5): 31,
kisah tentang anak-anak Nabi Adam, yaitu Qabil dan Habil,
menggambarkan penyesalan yang mendalam setelah perbuatan dosa

dan kesalahan fatal yang terjadi, serta pembelajaran tentang

8 Al-Zarkasyl, al-Manthir fi al-Qawa'‘id al-Fighiyyah, (Kuwait:
Wizarat al-Awqaf, 1985), jil. 1, hlm. 421.
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bagaimana menanggapi rasa bersalah dan mengambil tindakan yang
benar.

Islam mengajarkan bahwa rasa bersalah seharusnya tidak
menjadi beban yang menghancurkan, tetapi menjadi dorongan untuk
menyesali kesalahan dan kembali memperbaiki diri dengan
meningkatkan kedekatan dengan Allah. Manusia pada hakikatnya
mempunyai jiwa yang yang menyesali tindakannya, baik yang baik
maupun yang buruk, yaitu a3l i

Allah berfirman:

“Aku bersumpah demi jiwa yang sangat menyesali (dirinya
sendiri).” (QS. Al-Qiyamah (75): 2)

Imam al-Tabari menyebutkan banyak pendapat ulama dalam
mendefinisikan 45 o4, namun pendapat yang lebih diterima
adalah yang mengacu pada jiwa yang menyesali tindakannya, baik
yang baik maupun yang buruk, dan merasakan kehilangan peluang
untuk berbuat lebih baik. Penafsiran ini memberi harapan, karena
meskipun jiwa ini menyesal, ada ruang untuk perbaikan dan
pertaubatan, yang membawa pada pemulihan dan kedamaian batin.”

Selanjutnya, QS. Ali Imran:67 Allah berfirman:
SN G O U Ll s 07 ST Gl Vg gl ) ST

“Ibrahim bukanlah seorang Yahudi dan bukan pula

seorang Nasrani, melainkan dia adalah seorang yang hanif lagi

70 Abii Ja'far Muhammad bin Jarir al-Tabari, Jami' al-Bayan 'an ..., jil.
12, him. 51.
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berserah diri (muslim). Dia bukan pula termasuk (golongan) orang-
orang musyrik.”

Imam al-Sya‘raw1 ketika menafsirkan ayat ini menjelaskan
bagaimana manusia memiliki kepribadian dan jiwa yang unik. Nabi
Ibrahim datang untuk mengajak umatnya keluar dari guilt atau
penyimpangan yang telah mereka perbuat bertahun-tahun. Selama ia
berusaha keluar dari penyimpangan, maka ia telah berada pada jalan
yang lurus. Allah Swt. ketika menurunkan wahyu-Nya, Dia
menanamkan dalam setiap jiwa sebuah "sel iman" (khaliyah
imaniyah). Sel iman ini terkadang terbangun, sehingga seseorang
berpegang teguh pada ajaran-Nya, namun terkadang juga bisa
terlelap, menyebabkan seseorang berbuat salah dan menyimpang.
Namun, setelah melakukan penyimpangan, muncul kembali
kesadaran, yang kemudian —membangkitkan perhatian dan
kewaspadaan. Proses ini menciptakan jiwa yang terus-menerus
berusaha memperbaiki diri, yaitu jiwa yang menyesali perbuatan
salahnya dan mengingatkan dirinya bahwa Allah tidak pernah
memerintahkan perbuatan tersebut. Ini adalah gambaran tentang nafs
al-lawwamah, jiwa yang selalu menyesali dan mengingatkan

manusia akan kesalahan-kesalahan yang dilakukan.”!

3.6.2. Istighfar
Solusi kedua untuk mengatasi guilt complex adalah dengan
istighfar (memohon ampun). Setelah seseorang menyesali dosa-

dosanya dan bertekad untuk tidak mengulanginya, langkah

" Al-Sya‘rawi, Tafsir al-Sya ‘rawi (al-Khawatir)...,jil. 3, hlm. 1525.
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berikutnya yang sangat penting adalah membersihkan diri dengan
memperbanyak istighfar yang merupakan salah satu tahap tahalli,
mengisi diri dengan sifat-sifat terpuji setelah pembersihan dari dosa.
Doa yang dipanjatkan Nabi Yunus juga merupakan salah
satu istighfar terbaik. Doa ini menunjukkan kesungguhan Nabi
Yunus dalam mengakui kesalahan dan memohon ampunan Allah
dengan tulus. Dengan mengawali doa dengan pengakuan terhadap
keesaan Allah, diikuti dengan tasbih dan penyesalan atas perbuatan
yang salah, Nabi Yunus menunjukkan bahwa istighfar bukan hanya
sekadar permohonan ampun, tetapi juga bentuk penghormatan
terhadap kebesaran Allah serta pengakuan atas kesalahan diri.
Al-Qur’an mengingatkan akan pentingnya istighfar,

sebagaimana tercantum dalam Surat Al-Anfal: 33:
Oypiring Ay el B O U fe Ely 22l 4T 58 s

"Dan Allah tidak akan menyiksa mereka, sementara kamu
(Muhammad) berada di tengah-tengah mereka, dan Allah tidak akan
menyiksa mereka, sementara mereka memohon ampun." Ayat ini
menunjukkan bahwa istighfar dapat menjadi penyelamat bagi umat
dari azab Allah, bahkan dalam situasi yang sulit sekalipun.”

Imam al-Sya‘rawl menjelaskan bahwa Allah menunjukkan
kepada umat-Nya jalan keluar dari dosa dan kekafiran melalui
istighfar. Ketika mereka ber-istighfar kepada Allah, itu berarti
mereka telah beriman kepada-Nya dan mengakui kekuasaan-Nya.
Allah mengungkapkan ayat ini untuk memberikan rahmat-Nya yang
Maha Tinggi, seolah-olah mengarahkan mereka untuk memohon

ampunan sebagai cara untuk menghindari azab. Dalam konteks ini,
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Allah menggambarkan jalan keselamatan bagi mereka, yaitu dengan
ber-istighfar, agar mereka terhindar dari hukuman-Nya yang
pedih.”

Namun, penting untuk diingat bahwa istighfar tidak hanya
sekadar mengucapkan dengan lisan tanpa kesadaran atau niat yang
tulus. Al-Qurtubt dalam tafsirnya menjelaskan bahwa istighfar
memiliki kedudukan yang sangat agung, dan pahala bagi pelakunya
sangat besar. Bahkan, Imam Tirmidzi meriwayatkan bahwa Nabi

Muhammad % bersabda:

}’*&d‘gb G GA 5 Ak 1 bads WIS el 5 sk Wi
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“Telah menceritakan kepada kami Musa bin Ismail, telah
menceritakan kepada kami Hafsh bin Umar bin Murrah asy-Syanni,
telah menceritakan kepadaku ayahku Umar bin Murrah, ia berkata:
“Aku mendengar Bilal bin Yasar bin Zaid, maula Nabi % berkata:
‘Aku mendengar ayahku, yang menceritakan kepadaku dari
kakekku, bahwa dia mendengar Rasulullah % bersabda: “Barang
siapa yang berkata: Aku memohon ampun kepada Allah yang tidak

2 Al-Sya‘rawi, Tafsir al-Sya ‘rawt (al-Khawatir)..., jil. 8, hlm. 4688.
73 Abii Dawud, Sunan Abii Dawud, disunting oleh Muhammad Mahy1
al-Din ‘Abd al-Hamid (w. 1392 H), (Sayda: al-Maktabah al-‘Asriyah, tt.), jil. 2,
hlm. 85.
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ada Tuhan selain Dia, Yang Maha Hidup, Yang Maha Berdiri
Sendiri, dan aku bertobat kepada-Nya, maka dia akan diampuni,
meskipun ia pernah lari dari medan perang (zuhuf).”

Makhul meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa beliau
berkata, "Aku tidak pernah melihat orang yang lebih banyak ber-
istighfar daripada Rasulullah #," dan Makhul juga menambahkan
bahwa ia tidak pernah melihat orang yang lebih banyak ber-istighfar
daripada Abu Hurairah. Makhul sendiri adalah orang yang sangat
banyak ber-istighfar. Para ulama menyatakan bahwa istighfar yang
dimaksud adalah istighfar yang dapat mengatasi ikatan-ikatan
kebiasaan buruk dan menanamkan maknanya dalam hati, bukan
hanya ucapan lisan semata. Oleh karena itu, jika seseorang hanya
mengucapkan "Astaghfirulldh " dengan lisan namun hatinya tetap
keras dalam maksiat, maka istighfar tersebut membutuhkan istighfar
lagi, dan dosa kecilnya pun bisa menjadi seperti dosa besar.
Sebagaimana riwayat dari Hasan al-Basri yang mengatakan,
“istighfar kita membutuhkan istighfar."™
Rasulullah pernah mengajarkan istrinya untuk istighfar.

Nabi Muhammad %8 bersabda kepada ‘Aisyah:
o el Sl W e o del BT ogleal) ) ol L
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" Al-Qurtubi, al-Jami‘ li-Ahkam al-Qur’an, disunting oleh Ahmad al-
Bardiini dan Ibrahtm Atfish, (Kairo: Dar al-Kutub al-Misriyah, 1964), jil. 4, him.
210.
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"Telah mengabarkan kepada kami Abiu al-Hasan al-

Ahwazi, telah mengabarkan kepada kami Ahmad bin ‘Ubaid, telah
menceritakan kepada kami Tamtam, telah menceritakan kepadaku
Ibrahim bin Bisyar, telah menceritakan kepada kami Sufyan, dari
Wa'il bin Dawid, dari putranya Bakr, dari al-Zuhri, ia berkata:
"Empat orang telah mengabarkan kepadaku: ‘Urwah bin al-Zubair,
Sa'td bin al-Musayyib, ‘Ubaidullah bin ‘Abdullah bin ‘Atabah, dan
‘Algamah bin Quais dari ‘A'isyah, bahwa Nabi Zberkata kepadanya:
Jika kamu telah melakukan dosa, maka mohonlah ampunan kepada
Allah dan bertobatlah kepada-Nya, karena tobat dari dosa adalah
penyesalan dan memohon ampun."”

Al-Manawi menjelaskan hadis ini: (Wahai Aisyah) jika
kamu telah melakukan kesalahan, maksudnya kamu melakukannya
bukan sebagai kebiasaan, melainkan karena kelalaian atau
kecelakaan. Dalam kamus-kamus yang sahih, istilah 'ilmaam' berarti
melakukan dosa tanpa kesengajaan atau tanpa persetujuan. Makna
ini memberikan kelembutan yang jelas, yang bisa dipahami dengan
rasa. (Maka mohonlah ampun kepada Allah) maksudnya, memohon
ampunan-Nya dan pengampunan atas dosa-dosa yang telah
dilakukan. (Dan bertaubatlah kepada-Nya) dengan taubat yang sah

dan tulus. (Karena taubat dari dosa adalah penyesalan dan

5 Al-Bayhaqi (384-458 H). Syu‘ab al-iman, (Riyadh: Maktabah al-
Rusyd, 1423 H/2003 M), jil. 9, hlm. 252.
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permohonan ampun), dan ini merupakan bagian dari kisah terkenal
tentang tuduhan terhadap Aisyah.”®
Landasan Qur’ani mengenai istighfar ini juga terdapat

dalam QS. Ali Imran (3): 135. Allah berfirman:
535 s aa Sl ARG “J;JW‘W) BB 15las 13) Gdlly
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“Demikian (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan
perbuatan keji atau menzalimi diri sendiri, mereka (segera)
mengingat Allah lalu memohon ampunan atas dosa-dosanya. Siapa
(lagi) yang dapat mengampuni dosa-dosa selain Allah? Mereka pun
tidak meneruskan apa yang mereka kerjakan (perbuatan dosa itu)
sedangkan mereka mengetahui(-nya).” (QS. Ali ‘Imran (3): 135)

Menurut Ibnu Abbas dalam riwayat ‘Ata’, ayat ini turun
berkenaan dengan kisah Nabhan al-Tammar, yang dikenal dengan
kuniyahnya Abu Mugbil. Suatu hari, seorang wanita cantik datang
membeli kurma darinya, dan dalam situasi tersebut, Nabhan merasa
tergoda. Ia memeluk wanita tersebut dan mencium pipinya. Namun,
setelah itu, ia merasa sangat menyesal atas perbuatannya. Merasa
bersalah, Nabhan pergi menemui Nabi Muhammad Saw. dan
menceritakan perbuatannya tersebut. Sebagai respons terhadap
perasaan bersalah yang ditunjukkan oleh Nabhan, Allah menurunkan
ayat ini untuk memberi petunjuk bahwa meskipun seseorang

melakukan kesalahan atau dosa besar, selama ia menyesali

76 Al-Manawi1 al-Qahiri, Fayd al-Qadir Syarh al-Jami‘ al-Saghir,
(Mesir: Al-Maktabah al-Tijartyah al-Kubra, 1356), jil. 3, him. 35.
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perbuatannya dan bertobat dengan sungguh-sungguh, maka Allah
akan mengampuninya.’’

Imam al-Sam‘ani menjelaskan bahwa yat QS. Al-Imran (3):
135 berbicara tentang orang-orang yang ketika melakukan dosa atau
kesalahan, mereka segera mengingat Allah, memohon ampunan-
Nya, dan tidak berkeras hati terhadap perbuatan mereka. Ayat ini
mengajarkan tentang pentingnya istighfar (memohon ampun) dan
bertobat dengan tulus setelah berbuat salah. Menyambung dari ayat
ini, dalam ayat berikutnya QS. Al-Imran (3): 136, Allah
menyebutkan ganjaran bagi orang-orang yang senantiasa ber-
istighfar dan bertobat, yaitu pengampunan dari Allah dan surga yang
mengalir sungai-sungai di bawahnya, sebagai balasan bagi amal
perbuatan mereka. Imam al-Sam‘ani juga menggarisbawahi bahwa
sebelum umat ini, orang-orang yang berdosa harus melalui proses
yang sangat berat, bahkan terkadang harus melakukan pengorbanan
fisik seperti memotong bagian tubuh sebagai penebusan dosa.
Namun, umat ini diberikan kemudahan dengan istighfar, sebagai
bentuk rahmat dan kemuliaan dari Allah. Ayat-ayat ini saling
melengkapi, di mana setelah Allah menunjukkan jalan untuk
mengatasi dosa melalui istighfar, ia juga menjanjikan ganjaran yang
sangat besar bagi mereka yang melaksanakan tobat dengan tulus,

yakni pengampunan dan surga.”®

"T'Wahbah al-Zuhayli, Al-Tafsir al-Munir fi ..., jil. 4, hlm. 83.
8 Al-Sam'ani al-Tamimi, Tafsir al-Qur'an, tahqiq Yasir bin Ibrahim wa
Ghunaym bin 'Abbas bin Ghunaym, (Riyadh: Dar al-Watan, 1418 H/ 1997 M), jil.
20, hlm. 225.
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Salah satu hadis yang mendukung besarnya nilai istighfar

adalah:

-
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"Sesungguhnya setan berkata: 'Demi kemuliaan-Mu, ya
Rabb, aku tidak akan berhenti menggoda hamba-hamba-Mu selama
ruh mereka masih ada dalam tubuh mereka.' Allah pun berfirman:
'Demi  kemuliaan dan kebesaran-Ku, Aku akan senantiasa
mengampuni mereka selama mereka memohon ampun kepada-Ku.""

Hal ini menegaskan sekalipun seseorang terperangkap
dalam kebiasaan buruk dan merasa tidak layak mendapatkan
ampunan. Penting untuk dicatat bahwa Allah Swt. hanya
menginginkan hamba-Nya untuk kembali kepada-Nya, bahkan jika
dosa mereka berulang-ulang. Ini relevan dengan fenomena guilt
complex, di mana perasaan bersalah yang mendalam dapat mengarah
pada kesulitan dalam mengampuni diri sendiri. Namun, Allah Swt.
menawarkan jalan keluar dari perasaan bersalah melalui proses
pertobatan yang terus-menerus dan pengampunan yang selalu
tersedia bagi mereka yang tulus berusaha memperbaiki diri dan
dapat menemukan jalan untuk pemulihan spiritual.

Ini menggarisbawahi pentingnya istighfar dan bagaimana

hal itu menjadi cara untuk mengatasi perasaan bersalah sehingga

7 Ahmad ibn Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad ..., jil. 1, hlm. 337.
Hadis no. 11237.
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tidak membuat individu terjebak dalam guilt complex yang

melumpuhkan kesadaran mereka untuk sembuh dan bertobat.

3.6.3. Taubat

Solusi ketiga untuk mengatasi guilt complex adalah tobat,
yang merupakan tahap tertinggi dalam proses pembersihan jiwa.
Tahap ini masih berhubungan dengan fahalli. Taubat bukan hanya
sekadar permohonan ampun kepada Allah, tetapi juga sebuah
transformasi mendalam dalam diri seseorang yang melibatkan
perubahan sikap, perilaku, dan niat untuk kembali kepada fitrah.

Dalam istilah syariat, taubat adalah meninggalkan dosa
karena takut kepada Allah, menyadari kejelekan perbuatan dosa,
menyesali perbuatan tersebut, dan bertekad untuk tidak
mengulanginya lagi. Selain itu, taubat juga mencakup usaha untuk
memperbaiki apa yang bisa diperbaiki dari perbuatan dosa tersebut,
seperti mengganti atau mengulang kembali kewajiban yang telah
ditinggalkan.®’

Imam al-Sya‘rawi menjelaskan bahwa pembukaan pintu
tobat oleh Allah adalah bentuk rahmat-Nya yang luas untuk seluruh
umat manusia. Jika pintu tobat ditutup, setiap orang yang berbuat
dosa pasti akan terperangkap dalam kehancuran, karena mereka akan
merasa tidak ada jalan kembali, dan tak ada perbedaan antara satu
dosa dengan dosa lainnya. Dalam kondisi seperti itu, seseorang yang

yakin bahwa tak ada harapan lagi untuk mendapat pengampunan

80 Salih bin Ghanim bin ‘Abd Allah bin Sulayman bin ‘Alf al-Sadlan,
Al-Tawbah ila Allah: Ma ‘naha, Haqiqgatuhd, Fadluhda, Syurituha (Riyadh: Dar
Balansiyah, 4th ed., 1416 H), hlm. 10.
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akan semakin tenggelam dalam dosa-dosa, karena ia merasa tidak
ada perbedaan antara kesalahan kecil maupun besar, sehingga ia
terus berbuat salah. Namun, ketika seseorang tahu bahwa pintu tobat
senantiasa terbuka, ia akan merasa ada harapan untuk berubah, dan
hal ini mencegahnya dari keterpurukan lebih dalam dalam dosa.®!

Imam al-Sya‘rawt juga menjelaskan bahwa dampak dari
kejahatan dan dosa bukan hanya dirasakan oleh pelaku, tetapi juga
oleh masyarakat secara keseluruhan. Sebagai contoh, jika ada
seorang pencuri berbahaya, maka masyarakatlah yang akan menjadi
korban perbuatan tersebut. Begitu pula dengan seorang pembunuh,
yang akan menambah penderitaan dengan mengambil nyawa orang
lain. Oleh karena itu, membuka pintu tobat bukan hanya menjadi
rahmat bagi individu yang ingin kembali ke jalan yang benar, tetapi
juga untuk masyarakat, karena dengan adanya kesempatan untuk
bertobat, pelaku kejahatan tidak akan terus-menerus melanjutkan
perbuatannya yang merusak. 5

Menurut Imam Ibn Baz, tobat yang diterima oleh Allah
memiliki tiga syarat utama yang harus dipenuhi oleh seorang hamba.
Syarat pertama adalah penyesalan yang tulus atas dosa yang telah
dilakukan. Penyesalan ini bukan hanya sekadar perasaan bersalah,
tetapi juga merupakan kesadaran mendalam akan kesalahan yang
telah diperbuat, serta rasa penyesalan yang menggerakkan hati untuk
berubah. Syarat kedua adalah meninggalkan dosa tersebut dan

berkomitmen untuk tidak melakukannya lagi. Taubat bukan hanya

81 Al-Sya‘rawi, Tafsir al-Sya rawt (al-Khawdatir)..., jil. 9, hlm. 5344,
82 Al-Sya‘rawi, Tafsir al-Sya rawt (al-Khawdatir)..., jil. 9, hlm. 5344,
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sekadar penyesalan, tetapi juga tindakan nyata untuk berhenti dari
kebiasaan buruk yang mengarah pada dosa. Seorang hamba yang
bertobat karena Allah harus merasa takut akan azab-Nya dan
menyadari betapa buruknya perbuatan tersebut, sehingga ia bertekad
untuk tidak mengulanginya lagi. Dalam hal ini, tobat tidak cukup
hanya dengan penyesalan di hati, tetapi juga diikuti dengan
perubahan sikap dan perilaku yang nyata. Syarat ketiga adalah
bertekad untuk tidak kembali kepada dosa yang telah dilakukan.
Orang yang benar-benar bertobat harus memiliki tekad yang kuat
untuk tidak mengulang kesalahan yang sama, karena tobat yang
sejati adalah sebuah keputusan untuk berubah, untuk meninggalkan
kebiasaan buruk, dan untuk mendekatkan diri kepada Allah dengan
penuh keikhlasan. Namun, jika dosa yang dilakukan melibatkan hak
orang lain, seperti mencuri, menyakiti, atau merugikan orang lain,
maka ada syarat tambahan yang harus dipenuhi, yaitu
mengembalikan hak orang lain atau meminta maaf serta memohon
keikhlasan mereka.®’

Rasulullah bersabda:
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8 Ibn Baz, Fatawa Nir ‘ald al-Darb, (Riyad: al-Ri’asah al-‘Amabh li al-
Buhith al-‘Tlmiyah wa al-Ifta’, 1428-1441 H/2007-2020 M), jil. 16, hlm. 18-19.
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SIS
“ Telah mengabarkan kepada kami Qutaybah bin Sa ‘td dan
‘Alt bin Hujr. Keduanya berkata: "Telah menceritakan kepada kami
Isma ‘il (yaitu, putra Ja'far) dari al-‘Ala’, dari ayahnya. Dari Abu
Hurairah dari Nabi Saw bersabda: “Tahukah kalian siapakah yang
disebut dengan orang yang muflis?” Para sahabat menjawab;
“Orang yang muflis menurut kami wahai Rasulullah, adalah orang
vang tidak punya dirham dan dinar serta harta benda.” Baginda
bersabda: “Seorang muflis daripada kalangan umatku ialah
seorang yang datang pada hari Kiamat dengan pahala solat, puasa
dan zakat, namun (pada masa yang sama) dia juga membawa dosa
mencaci maki, menuduh, serta memakan harta orang lain serta
membunuh dan menyakiti orang lain. Setelah itu diberikan
kepadanya sebahagian daripada pahala-pahala kebaikannya dan
diberikan kepada orang itu pula sebahagian pahalanya, hinggalah
akhirnya habis pahalanya namun belum lagi terbayar dosa-dosa
vang tertanggung atasnya, lalu diambil sebahagian dosa-dosa
mereka tadi untuk dibebankan ke atasnya hingga akhirnya dia
dihumban ke dalam neraka (kerana banyak dosa).”
Landasan Qur’ani mengenai tobat ini juga telah dijelaskan
sebelumnya dalam QS. At-Taubah (9:102), yang menggambarkan

sekelompok orang yang mengakui dosa-dosa mereka karena telah

8 Muslim, al-Jami‘ al-Sahih (Sahih Muslim), (Beirut: Dar Tawq al-
Najah, cet. ke-1, 1433 H), jil. 8, him. 18, hadis No. 2581,
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mencampuradukkan amal saleh dengan perbuatan buruk, namun
tetap berada dalam harapan akan ampunan Allah.

Dengan demikian, tobat tidak hanya mengatasi guilt
complex, tetapi juga membimbing seseorang untuk kembali ke jalan
yang benar, mendekatkan dirinya kepada Allah, dan menemukan
kedamaian batin yang sesungguhnya. Allah Swt. menciptakan
manusia dengan pilihan berbuat baik dan buruk, dan menjadikan
tobat sebagai jalan keluar jika seseorang salah mengambil sikap dan
berbuat salah. Islam tidak membiarkan umat memendam rasa

bersalah berlebihan, tapi menunjukkan cara mengatasinya.

3.6.4. Memperbanyak Amal Saleh

Solusi keempat untuk mengatasi guilt complex adalah
dengan memperbanyak amal saleh atau kebaikan. Dalam proses
mujahadah al-nafs, ini berhubungan dengan tahap fahalli, yaitu
pengisian diri dengan sifat-sifat terpuji setelah pembersihan dari
dosa dan perasaan bersalah. Memperbanyak amal kebaikan ini bisa
menggantikan overkompensasi yang biasanya terdapat dalam diri
individu.

Imam Ghazali menjelaskan bahwa tabiat manusia memang
bervariasi; sebagian orang mudah menerima perubahan, sementara
yang lainnya lebih lambat dalam proses tersebut. Perbedaan ini,
menurut beliau, disebabkan oleh dua faktor utama: Pertama,
kekuatan insting yang dimiliki manusia sejak awal penciptaannya
dan lamanya masa kehidupan. Dalam diri setiap manusia terdapat

kekuatan nafsu, amarah, dan kesombongan, namun yang paling sulit
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diubah adalah kekuatan nafsu. Nafsu ini hadir pertama kali dalam
diri seorang anak dan berkembang seiring waktu. Sebagai contoh,
nafsu muncul pertama kali pada anak sejak awal kehidupannya,
kemudian setelah tujuh tahun, muncul kemarahan, dan setelah itu
berkembang kemampuan untuk membedakan (kecerdasan).
Kekuatan nafsu ini menjadi dasar dari karakter dan sifat seseorang.
Kedua, sifat seseorang bisa semakin menguat seiring seringnya ia
melakukan perbuatan tertentu, menerima sifat tersebut, dan
meyakini bahwa sifat itu baik dan menyenangkan.®

Imam al-Ghazali mengingatkan bahwa tidak ada kebaikan
yang sia-sia, sekecil apapun itu. Firman Allah dalam QS. Al-
Zalzalah ayat 7:

v%#dwi}ﬁﬁ“'

"Siapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarah, dia akan
melihat (balasan)-nya." (QS. Al-Zalzalah: 7)

Ini adalah bukti bahwa setiap amal baik, meskipun kecil,
tetap memiliki pengaruh dalam timbangan amal. Seperti benang-
benang yang membentuk sebuah pakaian, setiap amal baik yang
dilakukan, sekecil apapun, akan memberikan kontribusi dalam
meningkatkan timbangan kebaikan yang akhirnya mengalahkan

keburukan. 3¢

85 Abi Hamid al-Ghazali, Ihya’ ‘Uliim al-Din..., jil. 3, hlm. 56.
8 Abi Hamid al-Ghazali, Ihya’ ‘Uliim al-Din..., jil. 4, hlm. 48.
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Salah satu hadis paling populer tentang sebuah amalan kecil
bisa membuat seorang manusia terampuni dan mulia di sisi Allah
adalah kisah seorang pelacur yang masuk surga:
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“Telah mengabarkan kepada kami al-Hasan bin al-Sabbah,
telah mengabarkan kepada kami Ishaq al-Azraq, telah mengabarkan
kepada kami ‘Awf, dari al-Hasan dan Ibn Sirin, dari Abii Hurairah
r.a. Dari Rasulullah: Seorang wanita pezina diampuni oleh Allah.
Dia melewati seekor anjing yang menjulurkan lidahnya di sisi
sebuah sumur. Anjing ini hampir saja mati kehausan. Si wanita
pelacur tersebut lalu melepas sepatunya, dan dengan penutup
kepalanya. Lalu dia mengambilkan air untuk anjing tersebut.
Dengan sebab perbuatannya ini, dia mendapatkan ampunan dari
Allah. (HR. Bukhari)

Al-Zaydan1 menjelaskan hadis tentang seorang wanita
pelacur yang diampuni dosanya oleh Allah karena menunjukkan rasa
kasih sayang terhadap seekor anjing yang hampir mati kehausan
mengandung pelajaran moral yang dalam. Dalam hadis ini,

disebutkan bahwa wanita tersebut melewati seekor anjing yang

berada di tepi sumur, kehausan, hampir mati. Wanita itu, meskipun

87 Al-Bukhar, Sahih al-Bukhari, jil. 3, him. 1206, hadis No. 3143.
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seorang pelacur, merasa kasihan terhadap anjing tersebut. Dia
melepas sepatu dan mengikatnya dengan kain penutup kepalanya,
lalu memberikan air dari sumur kepada anjing tersebut. Karena
perbuatannya yang penuh kasih sayang tersebut, Allah mengampuni
dosanya. Meskipun wanita itu seorang pelacur, tindakan kecil yang
didorong oleh rasa kasihan terhadap makhluk hidup yang
membutuhkan bantuan bisa membawa pengampunan dari Allah. Hal
ini mengajarkan bahwa Allah sangat menghargai setiap perbuatan
baik, bahkan terhadap hewan yang tak berdaya, dan memberikan
ganjaran atas kasih sayang yang ditunjukkan kepada makhluk hidup.
Kata "4 sa Ej}“{ 5" (Diampuni bagi seorang wanita pelacur)
menggambarkan bahwa Allah bisa mengampuni dosa-dosa besar
seseorang jika ia melakukan perbuatan baik yang murni, meski di
masa lalu ia berbuat dosa. Allah tidak membatasi ampunan-Nya
hanya untuk orang-orang yang tampaknya lebih "baik", tetapi
memberikan pengampunan kepada siapa saja yang berbuat baik,
termasuk kepada seorang pelacur yang menunjukkan kasih sayang
kepada makhluk hidup lainnya.®

Allah Swt. bahkan memberikan pahala dan menghapuskan
dosa besar, jika seseorang meninggalkan dosa kecil. Artinya, sikap
manusia dalam meninggalkan dosa-dosa merupakan sebuah

kebaikan yang mendapat ganjaran. Allah berfirman:
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88 Al-Zaydani, al-Mafatih fi Syarh al-Masabih, tahqiq wa dirasah:
Lajnah Mukhtassah min al-Muhaqqiqin bi ishraf: Nir al-Din Talib, (Kuwait: Dar
al-Nawadir, 1433 H /2012 M), jil. 2, hlm. 537.
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“Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa
vang dilarang (mengerjakan)-nya, niscaya Kami menghapus
kesalahan-kesalahanmu dan Kami memasukkanmu ke tempat yang
mulia (surga)”. (QS. An-Nisa’ (4): 31)

Imam Ibn Kathir menjelaskan bahwa dalam Islam, dosa
dibagi menjadi dua kategori utama: dosa kecil dan dosa besar. Dosa
kecil (,\%=) adalah dosa-dosa yang tidak memiliki ancaman
hukuman berat di dunia atau akhirat, serta tidak disebutkan secara
eksplisit dalam Al-Qur’an dengan ancaman azab. Dosa ini dapat
diampuni dengan amalan-amalan wajib, seperti shalat lima waktu,
puasa, dan amal ibadah lainnya, asalkan seseorang menjauhi dosa

besar.%’ Hal ini sejalan dengan hadis Nabi:
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“Telah mengabarkan kepada kami Yahyda bin Ayib,
Qutaybah bin Sa ‘id, dan ‘Alr bin Hujr. Mereka semua dari Isma ‘l.
Yahya bin Ayiib berkata: "Telah menceritakan kepada kami Isma ‘il
bin Ja'far, telah mengabarkan kepadaku al-‘Ala’ bin ‘Abd ar-
Rahman bin Ya‘qiib, mawla al-Huraqah, dari ayahnya, dari Abii

% Ibn Kathir, Tafsir al-Qur'an al- ‘Azim ..., jil. 3, hlm. 73.
% Muslim, al-Jami‘ al-Sahih, jil. 1, hlm. 209.
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Hurairah r.a. bahwa Rasulullah ¥ bersabda: Shalat lima waktu dan
Jumat ke Jumat adalah penghapus dosa antara keduanya, selama
tidak dilakukan dosa besar.”

Selanjutnya, Ibn Kathir menafsirkan makna dosa besar
(US) adalah dosa yang memiliki ancaman hukuman berat, baik di
dunia maupun akhirat. Dosa-dosa besar ini seringkali disebutkan
secara jelas dalam Al-Qur’an, dengan ancaman siksaan atau laknat
dari Allah. Beberapa contoh dosa besar termasuk syirik
(menyekutukan Allah), zina, meminum khamar (alkohol), riba,
pencurian, dan durhaka kepada orang tua. Dosa besar tidak dapat
dihapus hanya dengan amal ibadah biasa, tetapi memerlukan tobat
yang ~ sungguh-sungguh, dengan  menyesali  perbuatan,
meninggalkannya, dan bertekad untuk tidak mengulanginya. Jika
seorang pelaku dosa besar meninggal dunia tanpa bertobat, maka dia
akan berada dalam kehendak (masyiah) Allah, apakah akan
diampuni atau disiksa. Namun, pada akhirnya, bagi mereka yang
beriman, mereka akan dikeluarkan dari neraka dan dimasukkan ke
dalam surga dengan rahmat Allah.”!

Proses pengampunan dosa yang diberikan oleh Allah ini
merupakan rahmat dan kasih sayang-Nya yang luas kepada
makhluk. Manusia senantiasa diberikan jalan kembali dan tidak
dibiarkan terperangkap dalam penyakit psikologis seperti guilt
complex.

Contoh lainnya dari kebaikan yang bisa menghapus dosa

juga disebutkan dalam Al-Qur’an pada Surah Hud ayat 114:

ol Ibn Kathir, Tafsir al-Qur'an al-‘Azim ..., jil. 3, hlm. 73.
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“Dirikanlah shalat pada kedua ujung hari (pagi dan
petang) dan pada bagian-bagian malam. Sesungguhnya perbuatan-
perbuatan baik menghapus kesalahan-kesalahan. Itu adalah
peringatan bagi orang-orang yang selalu mengingat (Allah).”

Imam al-Sya‘rawl menjelaskan bahwa amal kebaikan
memiliki kemampuan untuk menghapus keburukan. Ayat ini
menunjukkan bahwa amal kebaikan, seperti s5u<ll, adalah puncak
dari amal yang dapat menghapus dosa. Beliau juga menjelaskan
bahwa tidak hanya amal wajib yang dapat menghapus keburukan,
tetapi amal baik lainnya juga memiliki kekuatan yang sama.’

Sebagai contoh, Rasulullah % bersabda:
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“Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin al-
Muthanna dan Muhammad bin Basyar (dan lafazh ini milik al-

92 Al-Sya‘rawi, Tafsir al-Sya ‘rawt (al-Khawatir), jil. 11, hlm. 6724,
9 Muslim, 4l-Jami‘ al-Sahih, jil. 3, hlm.167, hadis No. 1162.
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Muthanna), keduanya berkata: "Telah menceritakan kepada kami
Muhammad bin Ja ‘far, telah mengabarkan kepada kami Syu ‘bah,
dari Ghaylan bin Jarir, ia mendengar dari ‘Abdullah bin Ma ‘bad al-
Zimmani, dari Abii Qatadah al-Ansari. bahwa Rasulullah #ditanya
tentang puasa pada hari Arafah, lalu beliau bersabda: ‘Puasa itu
menghapus dosa setahun yang telah lalu dan setahun yang akan
datang.’”

Begitu juga dengan ucapan-ucapan zikir seperti " «l (A
ST A G ) A Y b Al yang diucapkan dengan ikhlas, juga
berfungsi sebagai penghapus dosa. _lxiw¥) meskipun dilakukan
dengan lisan saja, tetap memiliki manfaat besar dalam menghapus
keburukan, karena ia menggerakkan lisan yang sebelumnya dalam
keadaan lalai untuk berbuat kebaikan. Dengan demikian, baik amal
kebaikan yang wajib maupun yang sunnah memiliki kekuatan untuk
menghapus keburukan. Ini menunjukkan bahwa meskipun dosa
besar dapat mengarah pada hukuman, amal baik yang dilakukan
dengan niat yang tulus dapat menghapus dosa tersebut dan
memperbaiki keadaan seseorang di sisi Allah.**

Allah Swt. berfirman:
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% Al-Sya‘rawi, Tafsir al-Sya ‘rawt (al-Khawatir), jil. 11, hlm. 6724,
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“Dan, orang-orang yang tidak mempersekutukan Allah
dengan sembahan lain, tidak membunuh orvang yang diharamkan
Allah kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina. Siapa
vang melakukan demikian itu niscaya mendapat dosa (68). Baginya
akan dilipatgandakan azab pada hari Kiamat dan dia kekal dengan
azab itu dalam kehinaan (69). Kecuali, orang yang bertobat,
beriman, dan beramal saleh. Maka, Allah mengganti kejahatan
mereka (dengan) kebaikan. Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang (70).” QS. Al-Furgan (25:68-70)

Dalam konteks guilt complex, kebaikan yang dilakukan
seseorang dapat menjadi jalan untuk mengatasi perasaan bersalah
yang mendalam. Amal kebaikan, baik itu yang wajib maupun
sunnah, memiliki kekuatan untuk menghapus keburukan, dosa dan

rasa bersalah.
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3.7. Analisis Penulis

Menurut penulis, guilt complex bukan hanya sekadar
perasaan bersalah yang bersifat sementara, melainkan kondisi
psikologis yang lebih mendalam yang bisa mengganggu
kesejahteraan jiwa seseorang, bahkan menetap permanen. Guilt
complex merupakan perasaan bersalah yang berlarut-larut, seringkali
tidak rasional, dan bisa mengarah pada perasaan rendah diri atau
tidak berharga. Bahkan tidak bisa disembuhkan. Namun dalam Al-
Qur’an, tidak ada istilah yang sepadan dengan guilt complex, ini
menunjukkan menunjukkan bahwa perspektif Al-Qur’an menolak
konstruksi psikologis berupa rasa bersalah yang berlarut-larut,
menumpuk, dan bahkan menafikan kemungkinan pemulihan diri.

Perasaan ini bisa timbul akibat pelanggaran moral atau
spiritual yang dirasakan individu, atau karena tekanan dari norma
sosial yang tinggi. Namun, penulis berpendapat bahwa akar utama
dari perasaan bersalah yang berlarut-larut ini dapat ditemukan dalam
ketidakberdayaan spiritual, yaitu ketika seseorang merasa jauh dari
Allah, terlalu sering berbuat dosa sehingga tidak mampu mengelola
perasaan bersalah secara sehat dan menganggap dosanya terlalu
besar untuk diampuni.

Al-Qur’an memberikan panduan yang sangat jelas
mengenai cara menghadapi perasaan bersalah ini sehingga tidak
muncul penyakit guilt complex. Dalam beberapa ayat, Al-Qur’an
menekankan bahwa setiap individu tidak luput dari kesalahan,
namun Allah adalah Maha Pengampun dan Maha Penyayang. Dalam

perspektif penulis, guilt complex hanyalah istilah psikologis modern
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yang semestinya tidak dialami oleh seorang Muslim, oleh karena itu
setiap Muslim perlu membangun hubungan yang kuat dengan Allah
Swt., melalui penyesalan dan pengakuan terhadap dosa,
memperbanyak istighfar, tobat yang tulus serta memperbaiki diri
dengan amalan yang dapat mendekatkan diri kepada-Nya.

Penulis juga ingin menekankan bahwa perasaan bersalah
yang Dberlarut-larut seringkali berakar dari ketidakmampuan
seseorang dalam memaafkan diri sendiri. Dalam hal ini, Al-Qur’an
mengajarkan bahwa seseorang harus belajar untuk merelakan masa
lalu, memperbaiki diri, dan tidak tenggelam dalam penyesalan yang
tidak produktif. Dalam menghadapi fenomena guilt complex,
manusia harus kembali pada penguatan spiritual, dengan memahami
bahwa perasaan bersalah bukanlah suatu hal yang harus dipendam
atau diterima begitu saja. Sebaliknya, ini adalah panggilan untuk
memperbaiki diri, mendekatkan diri pada Allah, dan memperkuat
ketahanan batin.

Untuk memudahkan pemahaman, penulis juga menyajikan
ringkasan dalam bentuk tabel yang disusun sistematis agar pembaca
dapat melihat perbandingan konsep guilt complex dalam ilmu

psikologi modern dan Al-Qur’an.
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Tabel 3.7.1
Definisi Guilt Complex dalam Psikologi dan Al-Qur’an

Rasa bersalah yang berlebihan, yang
ditandai dengan menyalahkan diri
sendiri terus menerus, berpikiran

negatif, perilaku overkompensasi dan

Guilt Complex bisa berpotensi berkembang menjadi
dalam Psikologi gangguan psikologis berkepanjangan
—
Modern

yang melumpuhkan fungsi kejiwaan

individu.

Al-Qur’an tidak mengenal istilah
khusus yang sepadan dengan guilt
complex, yang menunjukkan bahwa
perspektif Al-Qur’an menolak

Guilt konstruksi psikologis berupa rasa
Complex bersalah yang berlarut-larut,
dalam Al- = | menumpuk, dan bahkan menafikan
Qur’an kemungkinan pemulihan diri.

Sebaliknya, Al-Qur’an senantiasa

menghadirkan mekanisme
penyelesaian dan jalan keluar untuk
manusia. Term-term ayat yang
menunjukkan relevansi dengan konsep
guilt complex antara lain: Al
(menyimpang), ¥ (penyesalan), OJ>
(sedih),  4al (duka), dan <l
(berlebih-lebihan).
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Tabel 3.7.2

Tabel Perbandingan Guilt Complex dalam Psikologi
dan Al-Qur'an

Aspek

Guilt Complex dalam
Psikologi Modern

Guilt dalam Al-Qur'an

Indikator

Menyalahkan diri
sendiri (self-blame)

Menyalahkan diri sendiri

Pikiran negatif

f . Penyesalan
(overthingking)
Overkompensasi Rasa takut akan azab Allah

Pengalaman masa kecil
dan perlakuan orang tua

Pelanggaran terhadap perintah
Allah

Fakt
akton Norma sosial dan Kesalahan terhadap diri
penyebab i
harapan masyarakat sendiri
Pengalaman traumatik |Pengaruh sosial
Kesehat iritual d
Kesehatan mental pe .a " sp1r'1 '
kedamaian batin
P h tal
Kesehatan fisik enyc?mbu arpenas
Dampak emosional, dan fisik
Peningkatan kualitas hi
Kehidupan sosial en‘mg Al kualitas hidup
sosial
Aspek spritual Peningkatan ketakwaan
Menyesal dan tidak Menyesal dan tidak
mengulangi mengulangi
Memperbanyak
i M k Amal Saleh
Solusi Kebaikan emperbanyak Amal Sale
Istighfar
Taubat
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BAB IV
PENUTUP

4.1. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian dalam bab-
bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa guilt complex adalah
perasaan bersalah yang berlebihan dan terus-menerus, yang dapat
mempengaruhi kondisi psikologis, jasmani, dan ukhrawi seseorang.
Dalam perspektif psikologi, konsep guilt complex merupakan rasa
bersalah yang berlebihan, yang ditandai dengan menyalahkan diri
sendiri terus menerus, berpikiran negatif, perilaku overkompensasi
dan berpotensi berkembang menjadi gangguan psikologis
berkepanjangan yang melumpuhkan fungsi kejiwaan individu.

Dalam pandangan Al-Qur’an, tidak ada istilah khusus yang
sepadan dengan guilt complex, yang menunjukkan bahwa perspektif
Al-Qur’an menolak konstruksi psikologis berupa rasa bersalah yang
berlarut-larut, menumpuk, dan menafikan kemungkinan pemulihan
diri. Sebaliknya, Al-Qur’an senantiasa menghadirkan mekanisme
penyelesaian dan jalan keluar untuk manusia. Term-term ayat yang
menunjukkan relevansi dengan konsep guilt complex antara lain: Al
(menyimpang), »x (penyesalan), o)~ (sedih), 4 (duka), dan
<) ) (berlebih-lebihan).

Dalam mengatasi guilt complex, terdapat berbagai solusi
yang dapat diterapkan. Dalam pandangan Al-Qur’an, solusi utama
meliputi menyesali perbuatan yang salah dan bertekad untuk tidak
mengulanginya, serta melakukan istighfar yang  dapat
menghapuskan dosa dan perasaan bersalah. Taubat yang tulus juga

113



114

sangat penting dalam memperbaiki hubungan dengan Allah dan
menghapus dosa. Selain itu, Al-Qur’an mengajarkan bahwa
perbuatan baik dapat menghapuskan dosa, seperti yang dijelaskan
dalam konsep kebaikan yang menghapus keburukan. Kombinasi dari
solusi psikologis dan spiritual ini memberikan pendekatan yang

lebih holistik dalam mengatasi guilt complex.

4.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar Al-Qur’an
dijadikan sebagai rujukan penting dalam memahami dan menangani
guilt complex, khususnya bagi umat Muslim. Al-Qur’an tidak hanya
berfungsi sebagai pedoman hukum dan ibadah, tetapi juga sebagai
sumber penyembuhan batin yang dapat memberikan ketenangan
jiwa di tengah perasaan bersalah yang berlebihan. Nilai-nilai
spiritual yang terkandung di dalamnya mampu menumbuhkan rasa
penyesalan yang tulus, harapan, dan kedamaian batin. Oleh karena
itu, penting bagi masyarakat untuk menyadari bahwa solusi untuk
guilt complex tidak hanya dapat dicapai melalui pendekatan
psikologis semata, tetapi juga melalui pemahaman dan penerapan
ajaran-ajaran Al-Qur’an yang bersifat menyeluruh dan holistik.

Selain itu, praktisi kesehatan mental, seperti psikolog,
konselor, dan terapis, diharapkan dapat mengintegrasikan
pendekatan spiritual berbasis Al-Qur’an ke dalam terapi mereka,
terutama bagi klien dengan kedekatan religius. Pendekatan ini
memiliki potensi untuk memberikan pemulihan yang lebih

komprehensif, karena menyentuh dimensi psikis, emosional, dan
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spiritual sekaligus. Al-Qur’an menawarkan solusi umum untuk
seluruh umat manusia, yaitu dengan menyesal, tidak mengulangi
kesalahan, dan memperbanyak kebaikan. Bagi Muslim, solusi ini
diperkuat dengan amalan tambahan berupa istighfar (memohon
ampun) dan tobat (pertobatan). Menggabungkan terapi psikologis
dengan solusi yang ditawarkan dalam Al-Qur’an dapat memberikan
jalan yang lebih efektif bagi individu untuk mengatasi guilt complex.

Bagi peneliti dan akademisi, disarankan untuk lebih banyak
melakukan penelitian yang mengkaji integrasi psikologi berbasis Al-
Qur’an, khususnya dalam mengatasi masalah kesehatan mental
seperti guilt complex. Penelitian yang lebih mendalam mengenai hal
ini akan membuka wawasan baru tentang bagaimana pendekatan
spiritual dapat menjadi solusi yang efektif dan holistik dalam
mengatasi berbagai permasalahan psikologis. Diharapkan dengan
berkembangnya penelitian ini, akan semakin banyak praktik berbasis
Al-Qur’an yang dapat diterapkan dalam dunia psikologi,
memberikan kontribusi positif terhadap pemulihan mental dan
spiritual umat Muslim. Selain itu, akademisi juga disarankan untuk
melakukan kajian lebih lanjut mengenai konsep guilt dalam Al-
Qur'an, agar dapat lebih memahami pandangan Al-Qur'an terhadap
rasa bersalah, faktor, penyebab, dampak dan bagaimana cara
mengatasi perasaan tersebut secara spiritual dan psikologis, yang
pada gilirannya dapat memperkaya pendekatan terapeutik dalam
menangani masalah kesehatan mental dan membentuk individu yang

berkualitas.
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